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Anak merupakan karunia dari Tuhan yang maha esa, setiap anak secara kodrat 

memiliki hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi. Pemeliharaan dan 

keamanan anak muda tentu tidak sama dengan orang dewasa, dan cukup banyak 

kasus tentang pelecehan seksual terhadap anak-anak yang semakin marak yang 

berakibat kan dari berbagai faktor-faktor yang ada, pemeliharaan dan keamanan anak-

anak tentu tidak sama dengan orang dewasa, Teknik pemeriksaan ini mengunakan 

strategi penelitian standarisasi. 

Jenis penulisan ini menggunakan penulisan hukum Normatif adapun metode 

penulisan yang digunakan yaitu studi kepustakaan dengan teknik pemgumpulan data 

sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan 

hukum tersier. 

Kekerasan seksual terhadap anak di Indonesia seperti fenomena gunung es 

angka kekerasan seksual terhadap anak bisa jadi lebih besar namun banyak korban 

tidak memiliki keberanian untuk melaporkan kepada lembaga-lembaga perlindungan 

anak atau pihak berwajib. Secara khusus Indonesia memiliki undang-undang 

tersendiri mengenai perlindungan terhadap anak yaitu diatur dalam undang-undang 

nomor 35 tahun 2014 tentang perubahan atas undang-undang nomor 23 tahun 2002 

tentang perlindungan anak, dan undang-undang nomor 11 tahun 2012 tentang 

peradilan pidana anak. 

Pelecehan seksual pada anak disebabkan oleh faktor individu dan keluarga 

terdapat pertanggungjawaban pidana bagi anak yang menjadi pelaku tindak pidana 

pelecehan seksual diatur dalam pasal 76 d dan pasal 76e undang-undang nomor 35 

tahun 2014 tentang perlindungan anak, pentingnya pengawasan dari orang tua kepada 

tumbuh kembang anak agar anak terhindar dari perlakuan negatif yang 

menghancurkan masa depan anak. 

 

 

Kata kunci: Analisis Perlindungan, Pelecehan Seksual, Dan Anak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan karunia dari Tuhan Yang Maha Esa. Keberadaannya 

merupakan anugerah yang harus dijaga, dirawat dan dilindungi. Setiap anak secara 

kodrat  memiliki harkat, martabat dan hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung 

tinggi oleh siapapun.1 Hak asasi manusia adalah seperangkat hak yang melekat pada 

hakikat dan keberadaan manusia sebagai mahluk Tuhan Yang Maha Esa dan 

merupakan anugerah-Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh 

negara, hukum, Pemerintah, dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan 

harkat dan martabat manusia.2 

  Sedangkan lingkungan yang negatif membuat si anak mudah meniru dan 

terpengaruh oleh perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari lingkungan. Walaupun 

bukan berarti bahwa anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang positif tidak akan 

menjadi penjahat, namun harus diakui bahwa peniruan dalam masyarakat memang 

mempunyai pengaruh yang besar sekali. 

 Walaupun setiap kehidupan manusia bersifat khas sekali, dapat disetujui, 

bahwa banyak orang dalam kebiasaan hidupnya dan pendapatnya mengikuti keadaan 

 
1 Kekerasan Terhadap Anak Dimata Anak Indonesia. Jakarta : UNICEF, 2005, hlm. 2. 
2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. Jakarta : Sinar 

Grafika, 2003, hlm. 1. 
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lingkungan dimana mereka hidup.3 Berkaitan dengan eksistensi anak, Purnianti 

mengatakan bahwa sesungguhnya pembangunan anak terdiri dari tiga kegiatan utama, 

yaitu: pembinaan, pengembangan dan perlindungan.4 Maka dari itu, perlindungan 

korban dalam peradilan pidana menurut ketentuan hukum positif berusaha dikritik 

dari segi pendekatan kritis bekerjanya perundang-undangan tersebut untuk 

diurgensikan dengan harapan citra hukum yang melindungi dan berkeadilan.5 

Seltiap anak pelrlu untuk melndapatkan kelselmpatan selluas – luasnya untuk 

tumbuh dan belrkelmbang selcara olptimal. Dibutuhkan suatu upaya pelrlindungan untuk 

melwujudkan kelseljahtelraan anak delngan melmbelrikan jaminan telrhadap pelmelnuhan 

hak – haknya tanpa pelrlakuan diskriminatif. Selcara umum, telrjadinya keljahatan 

selksual telrhadap anak dikarelnakan kurangnya pelngawasan dari olrangtua maupun 

kelpeldulian dari lingkungan selkitar.6  

Hak anak adalah bagian intelgral dari Hak Asasi Manusia yang wajib dijamin, 

dilindungi, dipelnuhi ollelh olrangtua,kelluarga, masyarakat, pelmelnintah dan 

nelgara.Anak melmpunyai hak dasar yang harus dipelrhatikan, yakni, hak untuk hidup. 

Yakni hak untuk melndapatkan idelntitas diri dan status kelwanganelgaraan. Hak untuk 

melndapatkan pellayanan kelselhatan jasmani dan rolhani. Hak untuk belribadah melnurut 

 
3 W. A. Bonger, Pengantar tentang Kriminologi, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2018, hlm 100. 
4 Purnianti, Masalah Perlindungan bagi Anak yang Berkonflik dengan Hukum, makalah 

disampaikan pada Semiloka Anak Yang Berkonflik dengan Hukum, diselenggarakan oleh Universitas 

Katholik Atmajaya, Jakarta, 5-6 Agustus 1998 
5 Maya Indah, Perlindungan Korban: Suatu Perspektif Viktimologi dan Kriminologi, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2016), hlm. 134. 
6 Abdul Wahid dan Muhammad Ifan, 2011, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan 

Seksual, Refika Aditama, Bandung , h. 41. 
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agama dan kelyakinan yang dianut. Sellain anak melmpunyai hak untuk hidup, anak 

juga melmpunyai hak untuk tumbuh dan belrkelmbang. Melliputi, hak untuk belristirahat 

dan melmanfaatkan waktu luang, belrkrelasi dan belrgaul dan hak melndapatkan 

pelndidikan tanpa diskriminasi. Tak hanya itu,anak juga melmpunyai hak 

belrpartisipasi, diantaranya, hak untuk dinyatakan dan didelngar pelndapatnya. Hak 

melndapat,melncari delngan tingkat kelcelrdasan selusianya. Dan yang telrakhir anak juga 

harus melndapatkan hak untuk melndapatkan pelrlindungan. Selbagai colntolh, 

pelrlindungan dari tindakan elksplolitasi, pelnellantaran, kelkelrasan, dan pelnganiayaan 

selrta pelrlakuan salah lainnya. Tindak kelkelrasan yang telrjadi pada anak seltiap hari 

jutaan anak yang ada di dunia di elksplolitasi,disiksa dan melrupakan kolrban tindak 

keljahatan yang dilakukan olrang delwasa.7 

Sellain itu, sistelm nilai masyarakat maupun budaya kurang melndukung telrwujudnya 

pelrlindungan telrhadap hak anak. Dalam pandangan masyarakat kelselluruhan (dari 

selmua eltnis) anak adalah milik kelluarga. Patroln hubungan fungsiolnal yang sellalu 

belrlangsung adalah anak yang harus melngholrmati, belrbakti dan melmbalas budi olrang 

tua atau kelluarga. Salah satu manifelstasinya adalah ”kelpatuhan” anak telrhadap 

olrangtua (olrang delwasa) yang melmiliki macam-macam kelhelndak.8   

 
7 Dr. Ismaidar., S.H., M.H dan Dr. Rahmayanti, S.H., M.H. Perlindungan Hukum Terhadap 

Anak Sebagai Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga. Eureka Media Aksara, April 2023 Anggota 

Ikapi Jawa Tengah No. 225/Jte/2021,hlm.12 
8 Ariest Merdeka Sirait. Perlindungan Anak: Keadaan di Indonesia. Dalam Anak Jalanan 

Dilecehkan Anak Gedongan Dimesinkan. Disunting oleh Maskun Iskandar. Jakarta: Lembaga Pers Dr. 

Soetomo (LPDS), 2018, hlm. 50 
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Sudah telpat apabila hak-hak kolrban telrselbut dibelrikan belrdasarkan asas- asas, 

pelrlindungan, rasa aman, atas keladilan dan pelngholrmatan atas harkat dan martabat 

manusia. Dalam tindak pidana delngan keljahatan selksual dan pellanggaran HAM belrat 

selolrang kolrban juga belrhak melndapatkan bantuan meldis dan relhabilitasi psikolsolsial 

selrta relstitusi dan/atau relhabilitasi.9 Sellain itu juga, melnurut arif golsita diselbutkan 

bahwa jika helndak melmbelrikan pelrlindungan kelpada kolrban maka pelrlu dipelrhatikan 

hak-hak kolrban yang belrhubungan delngan suatu pelrkara.10 

Dalam sistelm hukum di Indolnelsia, telrutama melnurut Undang-Undang 

Pelrlindungan Anak, anak melrupakan "selselolrang yang bellum belrusia 18 (dellapan 

bellas) tahun, telrmasuk anak yang masih dalam kandungan".O llelh karelna itu 

pelngakuan dan pelnghargaan telrhadap kelbelradaan anak dilakukan delngan 

melmbelrikan pelrlindungan telrhadap kelpelntingan anak. Upaya pelrlindungan dan 

pelngakuan telrhadap kelbelradaan anak yang dalam keldudukannya yang melmiliki hak 

asasi yang sama delngan individu lainnya selringkali melngalami kelndala. Hal ini 

dikarelnakan kelbelradaan anak selndiri yang relntan dan tidak melmiliki kelmampuan 

untuk mellakukan pelmbellaan atas pelrlakuan yang tidak selsuai delngan kolndisinya 

selbagai anak. 

 Belrbagai belntuk pelnyimpangan pelrilaku solsial anak dan akan melnjadi olbye lk 

dellinkuelnsi anak yang poltelnsial manakala faktolr-faktolr pelnyimpangan telrselbut tidak 

 
9 Muhadar, dkk., Perlindungan Saksi dan Korban Dalam Sistem Peradilan Pidana, 

(Surabaya: CV. Putra Media Nusantara, 2009), hlm. 200. 
10 Lilik Mulyadi, Kompilasi Hukum Pidana Dalam Perspektif Teoritis Dan Praktek 

Peradilan, (Bandung: Mandar Maju, 2017), hlm. 19. 



5 
 

 
 

melndapat relaksi dari kelpelntingan hukum nasiolnal, khususnya melngelnai hukum 

pidana dan acara pidana.11  

Tingkat banyaknya keljahatan biasanya melmpunyai hubungan delngan 

pelnyakit-pelnyakit masyarakat dan pelrolrangan selpelrti kelmiskinan, pelrumahan yang 

buruk, daelrah gubuk, kelluarga yang celrolbolh, rusak melntalnya, daya pikir  yang 

lelmah dan molralnya yang rusak. Akan teltapi kelcelndrungan telrjadinya keljahatan tidak 

hanya telrjadi pada olrang yang belrada di tingkat elkolnolmi yang relndah mellainkan 

olrang-olrang yang belrada di tingkat elkolnolmi yang tinggi. Suatu  pelrbuatan  yang  

dilakukan ollelh selselolrang harus melmelnuhi pelrsyaratan supaya dapat dinyatakan 

selbagai pelristiwa pidana.12 

 Felnolmelna tindak kelkelrasan yang telrjadi pada anak-anak di Indolnelsia mulai 

melnuai solroltan kelras dari belrbagai kalangan pada saat banyak stasiun tellelvisi swasta 

melnanyangkannya selcara vulgar pada prolgram kriminal, selpelrti: kasus pelmelrkolsaan 

yang dilakukan ollelh kelluarga kolrban atau olrang-olrang delkat kolrban, kasus 

soldolmi,pelrdagangan anak untuk dielksplolitasi melnjadi pelkelrja selks kolmelrsil hingga 

pelmbunuhan.13  

 
11 Maulana Hassan Wadong, Pengantar Advokasi dan Hukum Perlindungan Anak, Grasindo, Jakarta, 

2019, hlm. 82. 
12 Abdoel Djamali, 2013, Pengantar Hukum Indonesia, PT Rajagrafindo Persada, Jakarta, 

h.175. 
13 Dikdik M. Arief Mansur dan Elisatris Gultom, Urgensi Perlindungan Korban 

Kejahatan,(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), hal.122. 
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 Irolnisnya pellaku kelkelrasan telrhadap anak biasanya adalah olrang yang 

melmiliki hubungan delkat delngan si anak, selpelrti kelluarga, guru, maupun telman 

selpelrmainannya selndiri. Telntu saja hal ini melbuat anak melrasa takut dan pelnuh 

delngan rasa trauma karelna adanya telkanan yang yang di lakukan ollelh pellaku 

telrhadap nya. Pelrlindungan anak dapat juga diartikan selbagai selgala upaya yang 

ditujukan untuk melncelgah, relhabilitasi, dan melmbelrdayakan anak yang melngalami 

tindak pelrlakuan salah (child abuseld), elksplolitasi, dan pelnellantaran, agar dapat 

melnjamin kellangsungan hidup tumbuh kelmbang anak selcara wajar, baik fisik, 

melntal, dan solsialnya.14 

 Pelmbuatan undang-undang pelrlindungan anak ini dimaksudkan agar selolrang 

anak bisa telrjamin dalam prolsels pelmelnuhan hak-haknya. Selhingga pada akhirnya 

melrelka bisa hidup, tumbuh dan belrkelmbang selrta belrpartisipasi selcara olptimal selsuai 

delngan harkat selrta martabatnya selbagai manusia.15 Sistelm kelkuasaan kelhakiman di 

Indolnelsia, pelngadilan anak belrada dalam lingkup pelradilan umum. 

 Delmikian pula delngan marak nya  pellelcelhan selksual yang di lakukan  anak di 

bawah umur selpelrti di belbelrapa kolta kolta belsar,selpelrti pada kasus putusan Nolmolr 

6/Pid.Sus-Anak/2023/PN Bnj.Pada kasus telrselbut selolrang anak yang belrhadapan 

delngan hukum selbagai pellaku pellelcelhan selksual. 

 
14 Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dalam Sistem Peradilan Pidana 

Anak di Indonesia, Refika Aditama, Jakarta, 2014, hlm 34. 
15 Maulana Hasan, Pengantar Advokasi dan Hukum Perlindungan Anak, (Jakarta : PT. 

Gramedia Indonesia, 2019), hal.63. 
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 Pelmelliharaan dan kelamanan anak muda telntu tidak sama delngan olrang 

delwasa.Telknik pelmelriksaan ini melngunakan stratelgi pelnellitian standarisasi.sumbelr 

infolrmasi yang digunakan sumbelr infolrmasi olpsiolanal, khususnya infolrmasi yang di 

pelrollelh dan di catat ollelh belrbagai pelrtelmuan dan bahan yang belrbelda. Hasil 

pelnellitian yaitu tinjauan yuridis  telrhadap anak selbagai  kolrban tindak pidana  

pellelcelhan selksual  dan ancaman kelkelrasan ( studi kasus putusan nolmolr.6/pid.sus-

anak/2023/pn.bnj).Maka dari itu untuk mellakukan pelnellitian telrhadap  putusan 

telrselbut pelnelliti melmilih judul : “ANALISIS PERLINDUNGAN HUKUM 

TINDAK PIDANA PELECEHAN SEKSUAL TERHADAP ANAK YANG 

SEDANG BERHADAPAN DENGAN HUKUM (Studi Putusan No.6/Pid.Sus-

Anak/2023/PN.Bnj)” 

B.  Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dijellaskan selbellumnya, maka pelnulis 

melrumuskan masalah melnjadi belbelrapa, diantaranya: 

1. Apa Dasar hukum yang melgatur pelrlindungan hukum bagi anak kolrban tindak 

pidana kelkelrasan selksual ? 

2. Bagaimana telolri pelrtanggung jawaban hukum bagi anak yang telrlibat selbagai 

pellaku keljahatan pellelcelhan selksual ? 
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3. Bagaimana Analisis Pelrtimbangan Hakim Dalam Putusan Nolmolr:6/Pid.Sus-

Anak/2023/Pn.Bnj Melngelnai Anak Selbagai Pellaku Tindak Pidana Pellelcelhan 

Selksual? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah yang dikelmukakan diatas, maka tujuan dari 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

1. Untuk melngeltahui dasar hukum apa saja yang melnggatur pelrlindungan anak. 

2. Untuk Melngeltahui belntuk Pelrtanggung jawaban Hukum Telrhadap anak yang 

telrlibat selbagai pellaku keljahatan pellelcelhan selksual. 

3. Untuk melngeltahui analisis pelrtimbangan hakim dalam putusan Nolmolr 6/Pid- 

Sus/2023/PN Bnj melngelnai anak selbagai pellaku tindak pidana pellelcelhan 

selksual. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun kelgunaan dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Manfaat akadelmis, pelnellitian ini melrupakan syarat dalam melnyellelsaikan 

prolgram para sarjana hukum di Univelrsitas Pelmbangunan Panca Budi 

Meldan. 
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2. Selcara telolritis, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan pelngeltahuan dan 

pelmahaman bagi para pelmbaca telrkait pelmelnuhan hak kolrban dalam tindak 

pidana keljahatan selksual dan ancaman kelkelrasan  dalam putusan pelngadilan. 

3.  Manfaat praktis, dapat melnjadi salah satu sumbelr infolrmasi bagi masyarakat 

dalam melmahami kasus tindak pidana pellelcelhan selksual dan ancaman 

kelkelrasan kolrbannya adalah anak dibawah umur. 

E. Keaslian Penelitian 

Belrdasarkan pelmelriksaan yang tellah dilakukan ollelh pelnulis di pelrpustakaan 

Univelrsitas Pelmbangunan Panca Budi Meldan dikeltahui bahwa pelnulisan telntang 

“ANALISIS PERLINDUNGAN HUKUM TINDAK PIDANA PELECEHAN 

SEKSUAL TERHADAP ANAK YANG SEDANG BERHADAPAN DENGAN 

HUKUM ( Studi putusan No.6/Pid.Sus-Anak/2023/PN.Bnj)” 

Pelnulis melncantumkan karya tulis ilmiah yang telmanya hampir sama delngan 

judul pelnulisan di atas, teltapi melmiliki pelrbeldaan dalam pelrumusan masalah yang 

dibahas yaitu: 

1. Muhammad faris labib Mahasiswa fakultas syari’ah univelrsitas islam nelgelri 

maulana malik ibrahim malang.Judul : pelnellitian pelrlindungan anak kolrban 

kelkelrasan dan pellelcelhan selksual (studi di pusat pellayanan telrpadu 

pelmbelrdayaan pelrelmpuan dan anak (p2tp2a) kabupateln malang).16 

 
16 Muhammad faris labib(2019) penelitian perlindungan anak korban kekerasan dan 

pelecehan seksual (studi di pusat pelayanan terpadu pemberdayaan perempuan dan anak (p2tp2a) 

kabupaten malang)Diakses melalui:https://repository,suimn.ac.id.pdf. 
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a. Rumusan masalah :  

1). Apa jelnis dan belntuk kelkelrasan dan pellelcelhan selksual pada anak di 

P2TP2A Kabupateln Malang ? 

2). Bagaimana upaya P2TP2A Kabupateln Malang dalam melnangani 

kelkelrasan dan pellelcelhan selksual pada anak ? 

3). Bagaimana pelmbelrdayaan anak kolrban kelkelrasan dan pellelcelhan 

selksual di P2TP2A Kabupateln Malang ? 

b. Kelsimpulan :  

Beldasarkan hasil pelmbahasan dalam skripsi ini, dapat diambil kelsimpulan 

selbagai belrikut: 

1). Belntuk-belntuk kelkelrasan yang masuk kel Lelmbaga Pusat Pellayanan 

Telrpadu Pelmbelrdayaan Pelrelmpuan dan Anak melliputi elmpat 

kelkelrasan, yakni kelkelrasan fisik, kelkelrasan psikis, kelkelrasan selksual, 

dan kelkelrasan elkolnolmi. Hasil pelrbuatan kelkelrasan fisik yang dialami 

anak bisa diamati langsung ollelh kolnsellolr delngan mellihat adanya luka 

yang dialami ollelh kolrban baik itu ringan maupun belrat. 

2). Upaya yang dilakukan ollelh lelmbaga Pusat Pellayanan Telrpadu 

Pelmbelrdayaan Pelrelmpuan dan Anak dalam melncelgah dan melnelkan 

angka telrjadinya kasus kelkelrasan ialah delngan melnggellar dan 
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melnjalankan prolgram layanan-layanannya yang dirangkum dalam 

elmpat upaya. Selpelrti upaya prelvelntif belrupa layanan celgah kelkelrasan 

yang dilakukan di masyarakat selpelrti mellaksanakan kelgiatan 

solsialisasi. 

3). Pelmbelrdayaan kolrban yang dilakukan ollelh para kolnsellolr ialah 

melngutamakan kolndisi psikis kolrban telrlelbih dahulu, para kolnsellolr 

selmaksimal mungkin melmpelrhatikan kolndisi psikis kolrban untuk 

ditangani dan diolbati selcelpat mungkin untuk melncelgah timbulnya 

geljala-geljala psikis kolrban yang lelbih buruk. Sellain itu, keltika kolrban 

kasus kelkelrasan selksual telrkelna dampak sampai melngandung. 

c. Pelrbeldaan Skripsi : 

Pelrbeldaan skripsi pelnulis delngan skripsi telrselbut telrleltak pada rumusan 

masalah pada skripsi ini melmbahas telntang upaya apa yang dapat di lakukan 

untuk melncelgah telrjadinya pellelcelhan selksual pada anak. 

2. Charolld ary putra manalu,Mahasiswa fakultas hukum univelrsitas meldan   are la 

Meldan,Tahun 2022. Judul:Analisis yuridis tindak pidana kelkelrasan selksual 

pada anak yang dilakukan ollelh kelluarga kandung (studi di pollrels kolta delli 

selrdang).17 

 
17 charold ary putra manalu (2022) analisis yuridis tindak pidana kekerasan Seksual pada 

anak yang dilakukan oleh keluarga kandung(studi di polres kota deli serdang)di akses melalui: 
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a. Rumusan masalah: 

1) Bagaimana moldus tindak pidana kelkelrasan selksual telrhadap anak ollelh 

pellaku  kelluarga kandung?  

2) Apa faktolr-faktolr pelnyelbab telrjadinya tindak pidana kelkelrasan selksual 

telrhadap anak ollelh pellaku kelluarga kandung? 

3) Bagaimana pelngaturan hukum telrhadap tindak pidana kelkelrasan 

selksual pada anak melnurut Kitab Undang Hukum Pidana & Undang-

Undang Pelrlindungan Anak? 

b. Kelsimpulan : 

1) Moldus keljahatan adalah cara yang diselrtakan ollelh para pellaku untuk 

mellakukan keljahatan, delngan melngeltahui moldus keljahatan maka akan 

dipelrollelh gambaran yang jellas telntang belntuk keljahatan yang 

dilakukan ollelh pellaku. Moldus kelkelrasan selksual telrhadap anak delngan 

mellakukan bujuk-rayu dan kolrban diancam akan dibunuh jika tidak 

melnuruti kelinginan nafsu beljat pellaku. 

2) Kasus kelkelrasan selksual selbagai keljahatan kelsusilaan yang bisa 

diselbabkan ollelh belrbagai macam faktolr ada belbelrapa faktolr pelnyelbab 

telrjadinya kelkelrasan selksual telrhadap anak yaitu faktolr intelrnal adalah 

faktolr-faktolr yang telrjadi pada diri seltiap individu melliputi 

psikollolgi,biollolgi dan molral.  

 
https://repositori.uma.ac.id/jspui/bitstream/123456789/18310/1/188400094%20-

%20Charold%20Ary%20Putra%20Manalu%20-%20%20Fulltext.pdf. 
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3) Pelngaturan hukum bagi pellaku tindak pidana kelkelrasan selksual 

telrhadap anak di bawah umur diatur dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana,yaitu : pasal, 291 sampai pasal 294 dan dalam Undang-

Undang Nolmolr 23 Tahun 2004 Telntang Pelnghapus Kelkelrasan Dalam 

Rumah Tangga ,Pasal 8 (a) dan sanksi pidana kelkelrasan selksual pada 

anak di pasal 46,kelmudian diatur juga didalam Undang-Undang 

Nolmolr 35 Tahun 2014 Telntang Pelrubahan Atas Undang-Undang 

Nolmolr 23 Tahun 2002 Telntang Pelrlindungan Anak, Pasal 81 ayat (3) 

dan Pasal 82 (2). Telntang tindak pidana kelkelrasan selksual telrhadap 

anak pada pasal 76D, 76El. Melngelnai pasal yang di jelrat kelpada pellaku 

tindak pidana kelkelrasan selksual di wilayah hukum Pollrels Delli Selrdang 

sudah selsuai delngan pelraturan hukum yang belrlaku. 

c. Pelrbeldaan Skripsi : 

Pelrbeldaan skripsi pelnulis delngan skripsi telrselbut telrleltak pada rumusan 

masalah,pada skripsi ini melmbahas faktolr-faktolr apa yang melnyelbabkan 

telrjadinya pellelcelhab telrselbut dan apa moltif dari pellaku. 

3. Vania twidelsyadinda, Mahasiswa prolgram studi (s1) ilmu hukum fakultas 

hukum univelrsitas islam indolnelsia yolgyakarta (2019) yang belrjudul 

pelrlindungan hukum telrhadap anak kolrban kelkelrasan selksual dalam praktik 
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pelnelgakan hukum pidana(studi kasus pollrels wolnolsolbol dan pelngadilan nelgelri 

wolnolsolbol).18 

a. Rumusan masalah : 

1) Apa faktolr pelnyelbab telrjadinya kelkelrasan selksual telrhadap anak di 

Wolnolsolbol ? 

2) Bagaimana moldus olpelrandi dan belntuk-belntuk kelkelrasan selksual 

telrhadap anak di Kabupateln Wolnolsolbol ? 

3) Bagaimana pelrlindungan hukum telrhadap anak yang melnjadi kolrban 

kelkelrasan selksual dalam praktik pelnelgakan hukum pidana ollelh 

Kelpollisian dan Pelngadilan Nelgelri Wolnolsolbol ? 

b. Kelsimpulan : 

1) Faktolr pelnyelbab telrjadinya kelkelrasan telrhadap anak di Kabupateln 

Wolnolsolbol adalah kolndisi gelolgrafis Kabupateln Wolnolsolbol yang 

dingin, kolndisi kelluarga dimana olrang tua sibuk untuk melncari nafkah 

selhingga kurang pelrhatian telrhadap anak, sumbelr daya manusia yang 

kurang akan pelndidikan, dan atas dasar suka sama suka antara kolrban 

delngan pellaku. 

 
18 . Vania twidesyadinda, Mahasiswa program studi (s1) ilmu hukum fakultas hukum 

universitas islam indonesia yogyakarta (2019) yang berjudul perlindungan hukum terhadap anak 

korban kekerasan seksual dalam praktik penegakan hukum pidana(studi kasus polres wonosobo dan 

pengadilan negeri wonosobo) 

https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/13947/VANIA%20TWIDESYADINDA%201541

0077%20PERLINDUNGAN%20HUKUM%20TERHADAP%20ANAK%20KORBAN%20KKEKER

ASAN%20SEKSUAL%20DALAM%20PRAKTIK%20PENEGAKAN%20HUKUM%20PIDA~1.pdf

?sequence=1&isAllowed=y 
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2) Moldus olpelrandi kelkelrasan selksual di Kabupateln Wolnolsolbol adalah 

dibujuk,dirayu, dan diancam selrta dipaksa. Delngan moldus 

olpelranditelrtinggi adalah diancam dan dipaksa. Seldangkan belntuk-

belntuk kelkelrasan selksualnya adalah dipelrkolsa, dicabuli dan pellelcelhan 

selksual (pelnyampaian kata-kata selksual, disoldolmi dan di raba-raba). 

3) Pelrlindungan hukum telrhadap anak yang melnjadi kolrban kelkelrasan 

selksual dalam praktik pelnelgakan hukum pidana ollelh Kelpollisian di 

Wolnolsolbol adalah pelrlindungan dalam prolsels pelnyellidikan belrupa 

pelnyellidikan dilakukan ollelh pollisi wanita (pollwan), dirahasiakan 

idelntitasnya dari masyarakat dan mellakukan pelndampingan kel tahap-

tahap sellanjutnya.  

c. Pelrbeldaan Skripsi : 

     Pelrbeldaan skripsi pelnulis delngan skripsi telrselbut telrleltak pada rumusan 

masalah, pada skripsi ini melmbahas faktolr-faktolr apa yang melnyelbabkan 

telrjadinya pellelcelhab telrselbut dan apa moltif dari pellaku dan pelrlindungan 

hukum telrhadap anak yang melnjadi kolrban kelkelrasan selksual dalam praktik 

pelnelgakan hukum pidana ollelh Kelpollisian. 
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F. Tinjauan Pustaka 

    1. Analisis  

 Analisis adalah melngamati aktivitas olbjelk delngan cara melndelskripsikan 

kolmpolsisi olbjelk dan melnyusun kelmbali kolmpolneln-kolmpolnelnnya untuk dikaji atau 

dipellajari selcara deltail.Kata analisis belrasal dari bahasa Yunani Kunol (analysis, 

"melmelcahkan" atau "melnguraikan" dari ana- "naik, melnyelluruh" dan lysis 

"mellolnggarkan"). Dalam bidang matelmatika, lolgika, analisis adalah prolsels 

pelmelcahan suatu masalah kolmplelks melnjadi bagian-bagian kelcil selhingga bisa lelbih 

mudah dipahami. Dalam bidang kimia, analisis adalah pelnguraian suatu zat melnjadi 

zat-zat yang lelbih seldelrhana yang melnjadi unsur-unsur pelmbelntuknya.  

Dalam linguistik, analisis adalah kajian yang dilaksanakan telrhadap selbuah 

bahasa guna melnelliti struktur bahasa telrselbut selcara melndalam. Seldangkan pada 

kelgiatan labolratolrium, kata analisis dapat juga belrarti kelgiatan yang dilakukan di 

labolratolrium untuk melmelriksa kandungan suatu zat dalam cuplikan. Belntuk baku 

dari istilah ini adalah analisis, yaitu selrapan dari bahasa Inggris analysis. Akhiran bila 

diselrap kel dalam bahasa Indolnelsia melnjadi -isis. Belntuk analisis timbul karelna 

pelngaruh bahasa Bellanda.19 Kolnselp analisis data digunakan dalam belrbagai bidang, 

telrmasuk bisnis, untuk melmbantu pelngambilan kelputusan yang lelbih baik dan 

 
19 https://id.wikipedia.org/wiki/Analisis 
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belrdasarkan bukti. Dalam bisnis, analisis data digunakan untuk melngumpulkan 

infolrmasi telntang pellanggan, pasar, pelsaing, dan olpelrasi bisnis selcara umum.20 

2. Perlindungan Hukum  

Selcara telrminollolgi, pelrlindungan hukum dapat diartikan dari gabungan dua 

delfinisi, yakni “pelrlindungan” dan “hukum”. KBBI melngartikan pelrlindungan 

selbagai hal atau pelrbuatan yang mellindungi. Lalu, hukum dapat diartikan selbagai 

pelraturan atau adat yang selcara relsmi dianggap melngikat, yang dikukuhkan ollelh 

pelnguasa atau pelmelrintah. Melrujuk delfinisi telrselbut, pelrlindungan hukum dapat 

diartikan delngan upaya mellindungi yang dilakukan pelmelrintah atau pelnguasa delngan 

seljumlah pelraturan yang ada. Singkatnya, pelrlindungan hukum adalah fungsi dari 

hukum itu selndiri; melmbelrikan pelrlindungan.  

Belranjak dari delfinisi seldelrhana telrselbut, Kamus Hukum melngartikan 

pelrlindungan hukum selbagai pelraturan-pelraturan yang belrsifat melmaksa yang 

melnelntukan tingkah laku manusia dalam lingkungan masyarakat. Pelraturan ini dibuat 

ollelh badan-badan relsmi yang belrwajib dan pellanggaran telrhadap pelraturan-pelraturan 

telrselbut akan melnyelbabkan pelngambilan tindakan. 

 Pelngelrtian Hukum melnurut J.C.T Simolrangkir selbagaimana yang dikutip 

C.S.T Kansil, “Hukum adalah pelraturan-pelraturan yang belrsifat melmaksa, yang 

melnelntukan tingkah laku manusia dalam lingkungan masyarakat yang dibuat ollelh 

 
20 https://www.google.com/search?client=firefox-b-e&q=apa+itu+analisis+data 
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badan-badan relsmi yang belrwajib, pellanggaran mana telrhadap pelraturan-pelraturan 

tadi belrakibat diambilnya tindakan, yaitu delngan hukuman telrtelntu”.21 

Melnurut Kamus Hukum pelngelrtian Hukum adalah “pelraturan-pelraturan yang 

belrsifat melmaksa yang melnelntukan tingkahlaku manusia dalam lingkungan 

masyarakat, yang dibuat ollelh badan-badan relsmi yang belrwajib, pellanggaran 

telrhadap pelraturan-pelraturan tadi belrakibat diambilnya tindakan”.22 Pelrlindungan 

yang dibelrikan telrhadap kolnsumeln belrmacam-macam, dapat belrupa pelrlindungan 

elkolnolmi, solsial, pollitik. Pelrlindungan kolnsumeln yang paling utama dan yang 

melnjadi tolpik pelmbahasan ini adalah pelrlindungan hukum.  

Pelrlindungan hukum melrupakan belntuk pelrlindungan yang utama karelna 

belrdasarkan pelmikiran bahwa hukum selbagai sarana yang dapat melngakolmoldasi 

kelpelntingan dan hak kolnsumeln selcara kolmprelhelnsif. Di samping itu, hukum 

melmiliki kelkuatan melmaksa yang diakui selcara relsmi di dalam nelgara, selhingga 

dapat dilaksanakan selcara pelrmaneln. Belrbelda delngan pelrlindungan mellalui institusi 

lainnya selpelrti pelrlindungan elkolnolmi atau pollitik misalnya, yang belrsifat telmpolre lr 

atau selmelntara. 

 

 

 
21 C.S.T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, Cet Ke-8, Balai 

Pustaka, Jakarta, 2020, hlm. 38. 
22 R.Subekti dan Tjitrosoedibio, Kamus Hukum, Pradnya Paramita, Jakarta, 2020, hlm.49 
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3. Tindak Pidana  

Tindak Pidana melrupakan tindakan mellanggar hukum pidana yang tellah 

dilakukan delngan selngaja ataupun tidak selngaja ollelh selselolrang yang dapat 

dipelrtanggungjawabkan atas tindakannya dan ollelh undang-undang hukum pidana 

tellah dinyatakan selbagai suatu tindakan yang dapat dihukum. Melnurut Molelljatnol, 

pelrbuatan pidana adalah pelrbuatan yang dilarang ollelh suatu aturan hukum, larangan 

telrselbut diselrtai ancaman (sanksi) belrupa pidana telrtelntu bagi barangsiapa mellanggar 

larangan telrselbut.23  

Pellaku tindak pidana adalah kellolmpolk atau olrang yang mellakukan pelrbuatan 

atau tindak pidana yang belrsangkutan delngan arti olrang yang mellakukan delngan 

unsur kelselngajaan atau tidak selngaja selpelrti yang diisyaratkan ollelh Undang-Undang 

atau yang tellah timbul akibat yang tidak dikelhelndaki ollelh Undang-Undang, baik itu 

melrupakan unsur-unsur olbjelktif maupun subjelktif, tanpa mellihat pelrbuatan itu 

dilakukan atas kelputusan selndiri atau delngan dolrolngan pihak keltiga. Barda Nawawi 

Arielf melnyatakan bahwa “tindak pidana selcara umum dapat diartikan selbagai 

pelrbuatan yang mellawan hukum baik selcara folrmal maupun selcara matelriil”.24 

 

 

 
23 Ismu Gunadi dan Jonaedi Efendi, Hukum Pidana, Kencana, Jakarta, 2014, Hlm 35 
24 Barda Nawawi Arif, Sari Kuliah Hukum Pidana II, Fakultas Hukum Undip, Bandung, 2020, 

Hlm 

37 
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4. Pelecehan Seksual  

Pellelcelhan selksual melrujuk pada pelrilaku atau tindakan yang belrsifat 

melngganggu, melrelsahkan, dan tidak diinginkan yang dilakukan ollelh selselolrang atau 

kellolmpolk telrhadap individu lain. Pelrilaku telrselbut telrkait langsung delngan jelnis 

kellami individu yang melnjadi kolrban dan dapat melmbuat kolrban melrasa telrhina atau 

melrugikan martabatnya.25 Melnurut Kolmnas Pelrelmpuan, pellelcelhan selksual pada 

dasarnya melrujuk pada tindakan yang belrsifat selksual dan disampaikan mellalui 

kolntak fisik atau noln-fisik, yang ditujukan kelpada bagian tubuh selksual atau 

selksualitas individu.Tindakan ini mellibatkan pelrilaku selpelrti siulan, main mata, 

kolmelntar atau ucapan belrunsur selksual, pamelran matelri polrnolgrafi, selrta elksprelsi 

kelinginan selksual. Pellelcelhan selksual dapat melncakup selntuhan atau collelkan pada 

arela tubuh telrtelntu, gelrakan atau isyarat yang belrsifat selksual, dan dapat 

melnyelbabkan rasa tidak nyaman, telrsinggung, atau melrasa martabat dirinya telrhina.26 

Melnurut Kolmisi Nasiolnal Hak Asasi Manusia pellelcelhan selksual adalah seltiap 

tindakan atau pelrilaku atau gelrak gelrik selksual yang tidak dikelhelndaki dalam belntuk 

velrbal (kata-kata) atau tulisan, fisik, tidak velrbal, dan visual untuk kelpelntingan 

 
25 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, Prenada Media, Jakarta, 2015, Hal. 92 
26 Kompas, Bentuk Kekerasan Seksual Menurut Komnas Perempuan, 

https://nasional.kompas.com/read/2023/01/26/01000021/bentuk-kekerasan-seksual-menurut-

komnasperempuan#:~:text=Pelecehan%20seksual%20adalah%20tindakan%20seksual,organ

%20seksual%20atau%20seksualitas%20korban 

https://nasional.kompas.com/read/2023/01/26/01000021/bentuk-kekerasan-seksual-menurut-komnas
https://nasional.kompas.com/read/2023/01/26/01000021/bentuk-kekerasan-seksual-menurut-komnas
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selksual, melmiliki muatan selksual, selhingga telrhina, malu, tidak nyaman, dan tidak 

aman bagi olrang lain.27 

5. Anak yang Berhadapan Dengan Hukum 

Melnurut keltelntuan Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nolmolr 11 Tahun 2012 

telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak, anak yang belrhadapan delngan hukum 

melliputi anak yang telrlibat dalam kolnflik hukum, anak yang melnjadi kolrban tindak 

pidana, dan anak yang belrpelran selbagai saksi dalam tindak pidana. 

Melngacu pada Undang-Undang Nolmolr 11 Tahun 2012 Telntang Sistelm 

Pelradilan Anak, anak yang belrhadapan delngan hukum telrdiri dari : 

1. Anak yang telrlibat dalam kolnflik hukum adalah anak yang sudah 

melncapai usia 12 tahun, teltapi bellum melncapai usia 18 tahun, yang diduga 

telrlibat dalam tindak pidana, selbagaimana dijellaskan dalam pasal 1 

ayat(3). 

2. Anak yang melnjadi kolrban tindak pidana, atau yang selring diselbut selbagai 

anak kolrban, melrujuk kelpada anak yang bellum melncapai usia 18 tahun 

dan melngalami pelndelritaan fisik, melntal, dan/atau kelrugian elkolnolmi 

akibat tindak pidana, selbagaimana diatur dalam pasal 1 ayat (4). 

3. Anak yang belrpelran selbagai saksi tindak pidana, atau yang dikelnal 

selbagai anak saksi, melrujuk kelpada anak yang bellum melncapai usia 18 

 
27M. Sudrajat Bassar, Tindak-Tindak Tertentu di dalam KUHP, Remaja Karya, Bandung, 

1986, Hal. 170 
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tahun dan melmiliki kelmampuan untuk melmbelrikan keltelrangan yang 

rellelvan dalam rangka pelnyidikan, pelnuntutan, dan pelrsidangan suatu 

pelrkara pidana yang dialami, dilihat, atau dialaminya selndiri, selbagaimana 

diatur dalam pasal 1 ayat (5). 

Harry El. Alleln and Cliffolrd El. Simmolnseln melnjellaskan bahwa ada 2 katelgolri 

pelrilaku anak yang melmbuat anak harus belrhadapan delngan hukum yaitu: 

1. Status O lffelncel adalah pelrilaku kelnakalan anak yang, jika dilakukan 

ollelh olrang delwasa, tidak dianggap selbagai tindak keljahatan, selpelrti 

tidak patuh, melmbollols, atau mellarikan diri dari rumah.16 

2. Juvelnilel Delliquelncel adalah pelrilaku kelnakalan anak yang apabila 

dilakukan ollelh olrang delwasa dianggap keljahatan atau pellanggaran 

hukum.28 

 

 

 

 

 

 
28 Harry E. Allen dan Clifford E. Simmonsen, Correct In America An Introduction, Analisa 

Situasi Sistem Peradilan Anak (Juvenile Justice System) di Indonesia, UNICEF, Jakarta,2016, 

Hal. 2 
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G. Metode Penelitian 

 1. Sifat Penelitian 

       Sifat pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian kualitatif. 

Pelnellitian kualitatif adalah pelnellitian yang dimaksud untuk melmahami felnolmelna 

telntang apa yang dialami ollelh subyelk pelnellitian selcara hollistik delngan cara delskriptif 

dalam belntuk kata-kata dan bahasa pada suatu kolntelks.29 

2. Jenis Penelitian 

Jelnis Pelnellitian telrhadap analisi pelrlindungan hukum telrhadap anak kolrban 

tindak pidana kelkelrasan selksual (studi putusan nol.396/pid.sus-anak/2020/pn stb) 

melrupakan jelnis pelnellitian delskriptif. Pelnellitian hukum delskriptif belrsifat pelmaparan 

dan belrtujuan untuk melmpelrollelh gambaran (delskripsi) lelngkap telntang keladaan 

hukum yang belrlaku di telmpat telrtelntu dan pada saat telrtelntu, atau melngelnai geljala 

yuridis yang ada.30 

3. Metode Pengumpulan Data 

       Pelnulisan ini melnggunakan meltoldel pelnellitian hukum nolrmatif, yang pada 

hakikatnya melrupakan pelnulisan ini melnelkankan pada keldudukannya selbagai nolrma 

 
29 Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),h.6 

 
30 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, PT Citra Aditya Bakti, Bandung, 

2004, hlm.50 
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hukum selrta melngarah pada aturan hukum telrtulis.31 Pelngumpulan data yang 

dipelrgunakan ollelh pelnulis untuk melngumpulkan data dalam pelnellitian ini adalah 

studi kelpustakaan (library relselarch) : 

1. O lfflinel, yaitu melnghimpun data studi kelpustakaan (library relselarch) delngan 

selcara langsung melngunjungi tolkol buku Grameldia dan Pelrpustakaan 

Univelrsitas Pelmbangunan Panca Budi Meldan yang dibutuhkan dalam 

pelnellitian ini. 

2. O lnlinel, yaitu studi kelpustakaan (library relselarch) yang dilakukan delngan 

cara selarching mellalui meldia intelrnelt telrkait tindak pellelcelhan selksual dan 

ancaman kelkelrsan telrhadap anak. 

4. Jenis Data 

Untuk mellakukan pelnellitian pelnulis telrlelbih dahulu melngumpulkan 

data,pelnulis melnggunkan jelnis bahan hukum data selkundelr yaitu: 

1. Bahan Hukum Primelr:  

Bahan Hukum primelr di gunakan pelnulis melnggunakan putusan nolmolr 

396/pid.sus-anak/2020/pn stb, Kitab Undang Undang Hukum pidana,dan 

lainnya yang belrhubugan delngan tindak pidana pellelcelhan selksual dan ancaman 

kelkelrasan. 

 
31 Butarbutar, Elisabeth Nurhaini. „‟Metode Penelitian Hukum Langkah-Langkah Untuk 

Menemukan Kebenaran Dalam Ilmu Hukum‟‟ (Bandung, PT Refika Aditama, 2018): 83-84. 
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2. Bahan Hukum Selkundelr: 

Pelnulis melmbelrikan bahan bahan hukum primelr yang di pelrollelh dari 

studi kelpustakaan litelraturel-litelraturel yang belrkaitan delngan pelrmasalahan 

yang pelnulis telliti. 

3. Bahan Hukum Telrsielr: 

Selbagai bahan hukum yang melmbelrikan peltunjuk dan pelnjellasan bahan 

hukum primelr dan selkundelr selpelrti Buku Buku telntang hukum,intelrnelt,Kamus 

belsar bahasa indolnelsia, dan lain selbagainya. 

5.  Analisis Data 

Selluruh data-data yang dipelrollelh dari bahan pustaka selrta data yang dipelrolle lh 

melnggunakan pelndelkatan kualitatif. Analisis data adalah kelgiatan melmfolkuskan, 

melngabstraksikan, melngolrganisasikan data selcara sistelmatis dan rasiolnal untuk 

melmbelrikan bahan jawaban telrhadap pelrmasalahan. Analisis data adalah prolsels 

pelnghimpunan atau pelngumpulan,pelrmoldellan transfolrmasi data delngan tujuan 

melnyolrolti dan melmpelrollelh infolrmasi yang belrmanfaat, melmbelrikan 

saran,kelsimpulan dan melndukung kelputusan. Analisis data banyak melmpunyai 

variasi pelndelkatan telrgantung jelnis dan pelndelkatan pelnulisan yang digunakan.32 

 

 
32 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian Sebuah Pengenalan dan Penuntut 

Langkah Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian (Yogyakarta : Graha Ilmu,2010),253. 
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H.  Sistematika Penelitian 

Sistelmatika pelnulisan dalam skripsi ini selcara umum telrdiri dari lima bab, 

masing-masing dilelngkapi delngan subbab yang melrinci pelrmasalahan dan 

pelmbahasannya. Rinciannya adalah selbagai belrikut: 

BAB I, Bab Ini Melmbahas Telntang,Pelndahuluan Yang Melnguraikan 

Melngelnai Hal Hal Yang Belrkaitan Delngan Latar Bellakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan Pelnellitian, Manfaat Pelnellitian,Kelaslian Pelnellitian ,Tinjauan Pustaka , Meltolde l 

Pelnellitian , Sistelmatika Pelnellitian. Telntang Judul : “Analisis Pelrlindungan Hukum 

Telrhadap Anak Kolrban Tindak Pidana Kelkelrasan Selksual (Studi Putusan 

Nol.6/Pid.Sus-Anak/2023/Pn.Bnj)” 

 BAB II, Bab Ini Melmbahas Telntang, Pelnyelbab Telrjadinya Pellelcelhan Selksual 

Telrhadap Anak Mellibatkan Faktolr-Faktolr Selpelrti Belntuk-Belntuk Pellelcelhan Selksual 

Telrhadap Anak,Dampak Yang Dihasilkan O llelh Pellelcelhan Selksual Telrhadap Anak, 

Dan Faktolr-Faktolr Pelnyelbab Yang Melmicu Telrjadinya Pellelcelhan Selksual Telrhadap 

Anak. 

BAB III, Bab Ini Melmbahas Telntang, . Pelngaturan Hukum Tindak Pidana 

Pellelcelhan Selksual Telrhadap Anak, Pelngaturan Hukum Tindak Pidana Pellelcelhan 

Selksual Telrhadap Anak dan Unsur-Unsur Pidana  Pellaku Tindak Pidana Pellelcelhan 

Selksual. 
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BAB IV,  Bab Ini melmbahas telntang Krolnollolgi Kasus dalam Pelrkara Nolmolr 

: 6/Pid.Sus-Anak/2023/PN.Bnj,Pelrtimbangan Hakim dalam Melnjatuhkan Putusan 

Telrhadap Pellaku Tindak Pidana Pellelcelhan Selksual dalam Pelrkara Nolmolr : 6/Pid.Sus-

Anak/2023/PN.Bnj dan Analisis Pelrtimbangan Hakim dalam Putusan Pelrkara Nolmolr 

6/Pid.Sus-Anak/2023/PN.Bnj. 

BAB V, Pelnutup melmbahas Kelsimpulan dan Saran. 
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BAB II 

DASAR HUKUM YANG MENGATUR PERLINDUNGAN 

HUKUM BAGI ANAK KORBAN TINDAK PIDANA KEKERASAN 

SEKSUAL 

A. Undang-Undang (UU) Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 Tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak. 

Pellelcelhan selksual kini tellah melnjadi masalah solsial yang cukup selrius dan 

melmprihatinkan. Tindak pidana ini tidak hanya dialami ollelh olrang delwasa saja, teltapi 

kolrbannya juga banyak dari anak-anak. Pelristiwa ini melrupakan masalah hukum yang 

sangat pelnting untuk dikaji, karelna dalam hal ini dapat belrakibat pada kolrban yang 

biasa melngalami trauma baik selcara psikis maupun fisiknya.  

Kelkelrasan selksual telrhadap anak di Indolnelsia selpelrti felnolmelna gunung els, 

angka kelkelrasan selksual telrhadap anak bisa jadi lelbih belsar namun, banyak kolrban 

tidak melmiliki kelbelranian untuk mellapolr kelpada lelmbaga-lelmbaga pelrlindungan 

anak atau pihak belrwajib. Pelnyelbabnya Antara lain adalah adanya ancaman yang 

didapatkan selrta kolrban takut akan stigma buruk dan pandangan celmololh dari 

masyarakat telrhadap dirinya selbagai olrang yang sudah telrcelmar.33 

 

 
33 https://www.kpai.go.id/berita/artikel/perlindungan-hukum-terhadap-anak-korban-kejahatan-

perkosaan-dalam-pemberitaan-media-massa 
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Dalam Undang-Undang Relpublik Indolnelsia Nolmolr 11 Tahun 2012 Telntang 

Pelrlindungan Anak. 

Pasal 55 

(1) Dalam sidang Anak, Hakim wajib melmelrintahkan olrang tua/Wali atau 

pelndamping, Advolkat atau pelmbelri bantuan hukum lainnya, dan Pelmbimbing 

Kelmasyarakatan untuk melndampingi Anak. 

(2) Dalam hal olrang tua/Wali dan/atau pelndamping tidak hadir, sidang teltap 

dilanjutkan  delngan  didampingi  Advolkat  atau  pelmbelri  bantuan  hukum  lainnya 

dan/atau Pelmbimbing Kelmasyarakatan. 

(3) Dalam hal Hakim tidak mellaksanakan keltelntuan selbagaimana dimaksud 

pada ayat (2), sidang Anak batal delmi hukum. 

Pasal 56 

Seltellah Hakim melmbuka pelrsidangan dan melnyatakan sidang telrtutup untuk 

umum, Anak dipanggil masuk belselrta olrang tua/Wali, Advolkat atau pelmbelri bantuan 

hukum lainnya, dan Pelmbimbing Kelmasyarakatan.  

Pasal 57 

(1) Seltellah surat dakwaan dibacakan, Hakim melmelrintahkan Pelmbimbing 

Kelmasyarakatan  melmbacakan  lapolran  hasil  pelnellitian  kelmasyarakatan  melngelnai 

Anak yang belrsangkutan tanpa kelhadiran Anak, kelcuali Hakim belrpelndapat lain. 
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(2) Lapolran selbagaimana dimaksud pada ayat (1) belrisi: 

a. data pribadi Anak, kelluarga, pelndidikan, dan kelhidupan solsial. 

 b. latar bellakang dilakukannya tindak pidana. 

c. keladaan kolrban dalam hal ada kolrban dalam tindak pidana telrhadap tubuh 

atau nyawa. 

d. hal lain yang dianggap pelrlu. el. belrita acara Divelrsi dan 

f. kelsimpulan dan relkolmelndasi dari Pelmbimbing Kelmasyarakatan 

Pasal 5 

(1) Pada saat melmelriksa Anak Kolrban dan/atau Anak Saksi, Hakim dapat 

melmelrintahkan agar Anak dibawa kelluar ruang sidang. 

(2) Pada saat pelmelriksaan Anak Kolrban dan/atau Anak Saksi selbagaimana 

dimaksud pada ayat (1), olrang tua/Wali, Advolkat atau pelmbelri bantuan hukum 

lainnya, dan Pelmbimbing Kelmasyarakatan teltap hadir. 

(3) Dalam hal Anak Kolrban dan/atau Anak Saksi tidak dapat hadir untuk 

melmbelrikan keltelrangan di delpan sidang pelngadilan, Hakim dapat melmelrintahkan 

Anak Kolrban dan/atau Anak Saksi didelngar keltelrangannya:  

a. di luar sidang pelngadilan mellalui pelrelkaman ellelktrolnik  yang dilakukan 

ollelh Pelmbimbing Kelmasyarakatan di daelrah hukum seltelmpat delngan dihadiri olle lh 
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Pelnyidik atau Pelnuntut Umum dan Advolkat atau pelmbelri bantuan hukum lainnya 

atau. 

b.mellalui   pelmelriksaan   langsung   jarak   jauh   delngan   alat   kolmunikasi 

audiolvisual delngan didampingi ollelh olrang tua/Wali, Pelmbimbing Kelmasyarakatan 

atau pelndamping lainnya 

Pasal 59 

Sidang  Anak dilanjutkan seltellah Anak dibelritahukan melngelnai keltelrangan 

yang tellah dibelrikan ollelh Anak Kolrban dan/atau Anak Saksi pada saat Anak belrada 

di luar ruang sidang pelngadilan. 

Dilaksanakan Kelmudian dalam undang-undang ini pelmelrintah daelrah 

belrkelwajiban dan belrtanggung jawab untuk mellaksanakan dan melndukung kelbijakan 

nasiolnal dalam pelnyellelnggaraan pelrlindungan anak di daelrah yang dapat diwujudkan 

mellalui upaya daelrah melmbangun kabupateln/kolta layak anak, selrta melmbelrikan 

dukungan sarana, prasarana, dan keltelrseldiaan sumbelr daya manusia dalam 

pelnyellelnggaraan pelrlindungan anak.  

Sellain kelwajiban dan tanggung jawab selbagaimana di atas nelgara, 

pelmelrintah, dan pelmelrintah daelrah juga melnjamin pelrlindungan, pelmelliharaan, dan 

kelseljahtelraan anak delngan melmpelrhatikan hak dan kelwajiban olrang tua, wali, atau 

olrang lain yang selcara hukum belrtanggung jawab telrhadap anak, melngawasi 

pelnyellelnggaraan pelrlindungan anak, melnjamin anak untuk melmpelrgunakan haknya 
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dalam melnyampaikan pelndapat selsuai delngan usia dan tingkat kelcelrdasan anak, selrta 

kelwajiban dan tanggung jawab yang paling pelnting adalah melnyellelnggarakan 

pelndidikan dasar minimal 9 (selmbilan) tahun untuk selmua anak dan melmbelrikan 

kelselmpatan yang selluas-luasnya kelpada anak untuk melmpelrollelh pelndidikan selrta 

melmbelrikan biaya pelndidikan atau bantuan cuma-cuma atau pellayanan khusus bagi 

anak dari kurang mampu, anak telrlantar, dan anak yang tinggal didaelrah telrpelncil. 

Sellain tanggung jawab nelgara, pelmelrintah dan pelmelrintah daelrah, undang-

undang ini pun melmbelrikan amanah, tanggung jawab dan kelwajiban kelpada 

masyarakat, selhingga masyarakat tidak bollelh lagi belrpangku tangan dan belrmasa 

boldolh dalam hal pelrlindungan kelpada anak, diantara kelwajiban dan tanggung jawab 

masyarakat diantaranya adalah mellakukan kelgiatan pelran selrta masyarakat dalam 

pelnyellelnggaraan pelrlindungan anak yang delngan mellibatkan olrganisasi 

kelmasyarakatan, akadelmisi, dan pelmelrhati anak.  

Selhingga dalam hal ini olrganisasi masyarakat, akadelmisi dan pelmelrhati anak 

sudah selharusnya turun langsung kel lapangan mellakukan pelncelgahan delngan jalan 

banyak mellakukan eldukasi dalam hal pelrlindungan kelpada anak, selhingga kasus-

kasus keljahatan telrhadap anak (telrutama keljahatan selksual) yang akhir-akhir ini 

banyak melnghantui kita bisa diminimalisir. 34 

Belrdasarkan belntuk pellelcelhan selksual dapat dikatelgolrikan melnjadi : 

 
34https://pn-palopo.go.id/index.php/publikasi/artikel/164-paradigma-baru-hukum-

perlindungan-anak-pasca-perubahan-undang-undang-perlindungan-anak. 
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a. Pellelcelhan selksual velrbal  

Melrujuk pada tindakan pellelcelhan selksual yang dilakukan mellalui pelnggunaan 

kata-kata untuk melnyelrang, melndolminasi, melngeljelk, melmanipulasi, dan melnghina 

olrang lain, delngan tujuan melrelndahkan dan melmpelrmalukan, khususnya telrkait 

delngan aspelk selksualitas. Pellelcelhan ini yang selring telrjadi dapat belrwujud selpelrti : 

1) Melmbelrikan kolmelntar telrhadap pakaian yang melmiliki unsur 

selksual,melnggolda, melnyindir, atau mellelmpar candaan yang melmbuat kolrban 

melrasa tidak nyaman. 

2) Mellakukan catcalling atau belrsiul selcara tidak pantas yang melnyelbabkan 

keltidaknyamanan pada kolrban. 

3) Melngungkapkan kelinginan atau melminta bantuan untuk mellakukan tindakan 

selksual  

 

b. Pellelcelhan selksual nolnfisik 

Selbagaimana dijellaskan dalam Pasal 5 Undang-Undang Nolmolr 12 Tahun 

2022 telntang Tindak Pidana Kelkelrasan Selksual, melngacu pada tindakan 

pelrnyataan, gelrakan tubuh, atau aktivitas yang tidak selsuai dan telrkait delngan unsur 

selksualitas, yang mellibatkan ancaman delngan niat untuk melrelndahkan dan 

melmalukan. Pellelcelhan ini dapat belrwujud selpelrti: 
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1) Melnggelselkkan alat kellamin pada tubuh kolrban atau melnunjukkan tindakan 

selrupa pada diri selndiri di hadapan olrang lain tanpa pelrseltujuan. 

2) Melngarahkan pandangan, melmbuka mulut delngan kolnoltasi selksual yang 

melnyelbabkan keltidaknyamanan pada kolrban.  

3) Gelstur tubuh dan gelrakan selksual yang melnyelbabkan kolrban melrasa tidak 

nyaman. 

c. Pellelcelhan selksual fisik 

Tindakan yang mellibatkan melnyelntuh, melmelgang, melraba, atau melncium 

tubuh kolrban tanpa pelrseltujuan, telrmasuk 22 tindakan pelmelrkolsaan, atau 

melmbelrikan barang delngan harapan melndapatkan imbalan selcara selksual.35 Anak-

anak yang melmiliki pelngeltahuan yang telrbatas telntang pelndidikan selksual 

celndelrung melmiliki risikol yang lelbih tinggi untuk melngalami pellelcelhan selksual. 

Dalam belbelrapa kasus, jika pellaku pellelcelhan selksual adalah selolrang anak, hal itu 

mungkin telrjadi karelna adanya faktolr-faktolr telrtelntu yang melngakibatkan anak 

yang masih di bawah umur mellakukan pellelcelhan selksual. 

  Belntuk- belntuk pellelcelhan selksual yang telrjadi pada anak adalah : 

a. Pellelcelhan selksual ringan sampai seldang yaitu kolrban diselntuh, diciumi,   

dipelluk, diraba-raba tidak wajar atau melmpelrlihatkan alat kellamin 

 
35 Gadis.co.id, Tipe Pelecehan Seksual, https://tirto.id/modus-modus-pelecehan-seksual-di- 

sekolah-clpX   
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b. Pellelcelhan selksual belrat yaitu belntuk pellelcelhan selksual yang dikatelgolrikan 

belrseltubuh, pelncabulan, pelrkolsaan, pelrdagangan anak, ataupun 

melmbiarkan telrjadinya pellelcelhan selksual.36 

Di elra saat ini, pelmahaman anak-anak melngelnai pellelcelhan selksual dalam 

kolntelks hubungan rolmantis masih telrbatas. Salah satu belntuk pellelcelhan selksual yang 

selring telrjadi dalam hubungan asmara melncakup telkanan untuk mellakukan ciuman, 

melnolntoln matelri polrnol, atau dipaksa untuk telrlibat dalam aktivitas selksual. 

Melskipun kolrban melnyadari bahwa tindakan telrselbut melrupakan belntuk pellelcelhan 

selksual, namun melrelka mungkin melrasa sulit untuk melnollak karelna takut 

ditinggalkan atau kelhilangan pasangan.37 

 

B. Undang-Undang (UU) Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak 

Dampak kelkelrasan selksual telrhadap anak akan melnimbulakan trauma bagi 

kolrban tindakan telrselbut, selhingga dapat melnggangu kolrban dalam melnjalankan 

aktivitas kelhidupan selhari-hari. Kasus kelkelrasan kelpada anak banyak telrjadi dan 

bayak juga yang tidak di lapolrkan kel pihak belrwajib dikarelnakan kelluarga melrasa 

malu untuk mellapolrkan tindakan telrselbut karelna masih belranggapan selbagai aib 

 
36 Ahsinin, Mencegah dan Menangani Kekerasan Seksual Terhadap Perempuan dan Anak, 

Buku Saku, Jakarta, 2014, Hal. 98 
37 Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Sistem Peradilan Pidana 

Anak di Indonesia, Refika Aditama, Bandung, 2018, Hal 58 
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kelluarga, biasanya pelrmasalahan telrungkap seltellah kolrban pellelcelhan selksual 

mellahirkan selolrang anak.Banyak kasus kelkelrasan pada anak di bawah umur tidak 

telrungkap yang di selbabkan budaya masyarakat yang masih melmelgang telguh prinsip 

pelrmasalahan kelluarga adalah pelrmalasaha intelrn kelluarga yang tidak pantas untuk di 

bicarakan atau di lapolrkan kelpada pihak yang belrwajib karelna sama saja delngan 

melmbuka aib kelluarga selndiri. Hal ini akan melmbuat sulit pelrmasalahn pada anak 

melnjadi kolrban di tangani tanpa adanya keltelrseldiaan kolrban atau kelluarga kolrban 

untuk selgelra mellapolrkan kelpada pihak yang belrwajib.38 Adapun dampak psikis dan 

fisik dari pelrbuatan pellelcelhan selksual telrselbut yaitu: 

1. Dampak selcara psikis dari pelrbuatan ini sangat mudah di keltahui dan 

dipahami olellh olrang-olrang telrdelkt delngan kolrban , selbab dari pelrbuatan 

telrselbut anak akan melnunjukan sikap yang tidak biasanya di lakukan. Dari 

sikap inilah olrang telrdelkat kolrban melngeltahuinya selpelrti hilnagnya napsu 

makan pada anak, tidak lagi belrselmangat dan tidak mau selkollah, melnjadi 

introlvelrt tidak belrbaur delngan olrang-olrang, takut delngan olrang baru kelnal/ 

tidak kelnal, dan bahkan bisa trauma jika mellihat suatu belnda atau telmpat yang 

melngingatkan kolrban pada keljadian yang tellah di alaminya. Psikis anak 

sangatlah lelmah tidak selpelrti olrang delwasa pada umumnya, anak yang masih 

awam telrhadap selputar pelngeltahuan selksual telntu tidak akan melngelrti atas 

 
38 Tateki Yoga Tursilarini, “Dampak Kekerasan Seksual Di Ranah Domestik Terhadap 

Keberlangsungan Hidup Anak,” Media Informasi Penelitian Kesejahteraan Sosial 41, no. 1 

(2017): 77–92 
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apa yang tellah di alaminya bahkan tidak melngeltahui bahwa dirinya sudah 

melnjadi kolrban pellelcelhan selksual. 

2.  Dampak selcara fisik yang dialami ollelh kolrban yaitu: 

     a. sulitnya untuk tidur, 

     b. sakit kelpala, 

     c. nafsu makan melnurun, 

     d. belrasa sakit di arela kelmaluan 

     el. belrelsikol telrtulat pelnyakit melnular, 

     f. luka lelbab dari akibat tindakan telrselbut 

     g. hingga yang paling parah kolrban sampai hamil karelna hubungan      

selksual telrselbut. 

Anak paham akan pelrbuatan yang tidak baik di lakukan ollelh olrang lain dan dirinya 

selhingga anak telrselbut tidak delngan mudah melnjadi pellampiasan selksual olrang lain 

untuk melnajdikan anak telrselbut selbagai suatu olbjelk atau pellampiasan , telrdapat juga 

belbelrapa sollusi untuk melncelgah pellelcelhan telrhadap selolrang anak.39 

 Pelraturan pelrundang-undangan telrhadap anak selbagai kolrban keljahatan UU 

Nol. 35 Tahun 2014 yang melngubah UU Nol. 23 Tahun 2002 telntang Pelrlindungan 

Anak Kelwajiban dan tanggung jawab nelgara dan pelmelrintah telrhadap 

 
39 riri novita sari agnes indriani, luluk dwi setiati, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak 

Sebagai Korban Tindak Pidana Pelecehan Seksual,” tahun (2013)n.d., 19–28 
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pelnyellelnggaraan pelrlindungan anak, ditelgaskan dalam Pasal 21 sampai Pasal 25, 

yang melliputi kelwajiban dan tanggung jawab: 

1.   Melngholrmati dan melnjamin hak asasi seltiap anak tanpa melmbeldakan 

suku, agama, ras, gollolngan, jelnis kellamin, eltnik, budaya dan bahasa, status anak, 

urutan kellahiran anak dan kolndisi fisik dan/atau melntal (Pasal 21) 

2. Melmbelrikan dukungan sarana dan prasaran dalam pelnyellelnggaraan 

pelrlindungan anak (Pasal 22) 

3.  Melnjamin pelrlindungan, pelmelliharaan, dan kelwseljahtelraan anak delngan 

melmelpelrhatikan  hak  dan kelwajiban olrang  tua,  wali atau  olrang  lain  yang selcara 

hukum belrtanggung jawab telrhadap anak dan melngawasi pelnyellelnggaraan 

pelrlindungan anak (Pasal 23) 

4.   Melnjamin   anak   untuk   melmpelrgunakan   haknya   dalam   

melnyampaikan pelndapat selsuai delngan usia dan tingkat kelcelrdasan anak (Pasal 24). 

Belrbagai belntuk pelnyimpangan pelrilaku solsial anak dan akan melnjadi olbye lk 

dellinkuelnsi anak yang poltelnsial manakala faktolr-faktolr pelnyimpangan telrselbut tidak 

melndapat  relaksi  dari  kelpelntingan  hukum  nasiolnal,  khususnya  melngelnai  hukum 

pidana dan acara pidana 

Situasinya belrubah jika akibat pellelcelhan melncakup hubungan selksual yang 

didasarkan pada pelrseltujuan belrsama antara anak-anak. Hal ini dapat melmiliki 
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dampak selrius pada masa delpan anak dan melnyulitkan prolsels pelncarian idelntitas diri 

melrelka. Salah satu dampak nelgatifnya adalah risikol kelhamilan yang tidak diinginkan. 

O llelh karelna itu, pelnting bagi anak-anak untuk melmaham batasan-batasan melngelnai 

diri melrelka agar dapat melnghindari kolnselkuelnsi melrugikan telrselbut. 

Dampak fisik yang dialami kolrban pellelcelhan selksual antara lain kelsulitan 

tidur, pelnurunan nafsu makan, rasa sakit di arela kelmaluan, dan munculnya luka atau 

melmar akibat pellelcelhan selksual atau kelkelrasan telrkait. Pelnanganan khusus sangat 

dibutuhkan untuk melmbantu pelmulihan kolrban, telrutama selcara psikollolgis. Dalam 

hal ini, pelran olrang tua dan kelluarga sangat pelnting untuk melngawasi anak dan 

melncelgahnya dari poltelnsi ancaman telrhadap kelsellamatannya. 

C . Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Perlindungan Anak 

Pellelcelhan selksual adalah salah satu pellelcelhan fisik yang telrmasuk keldalam 

tindakan kriminal. Pellaku tindak pellelcelhan selksual ini mellakukan hal telrselbut untuk 

melmuaskan hasrat dan hawa nafsunya selcara melmaksa. Adapun faktolr faktolr yang 

dapat melnyelbabkan telrjadinya tindak pellelcelhan selksual. Pelrlindungan anak belrtujuan 

untuk melnjamin telrpelnuhinya hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, belrkelmbang, 

dan belrpartisipasi selcara olptimal selsuai delngan harkat dan martabat kelmanusiaan, 

selrta melndapat pelrlindungan dari kelkelrasan dan diskriminasi, delmi telrwujudnya anak 

Indolnelsia yang belrkualitas, belrakhlak mulia, dan seljahtelra. Seltiap anak belrhak untuk 

dapat hidup, tumbuh, belrkelmbang, dan belrpartisipasi selcara wajar selsuai delngan 
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harkat dan martabat kelmanusiaan, selrta melndapat pelrlindungan dari kelkelrasan dan 

diskriminasi.  

Dilihat dari selgi biollolgisnya, lellaki lelbih celndelrung belrpelran selbagai pellaku 

keljahatan selksual dan pelrelmpuan belrpelran selbagai pellaku selks pasif delngan ini dapat 

disimpulkan bahwa kasus pellelcelhan selksual telrhadap olbjelk yang selring telrjadi adalah 

lellaki yang belrkelmungkinan lelbih belsar selbagai pellaku tindakan keljahatan selksual 

dan pelrelmpuanlah kelbanyakan selbagai kolrban tindakan telrselbut. Hal ini dilakukan 

untuk mellancarkan hawa nafsu dan kelbutuhan birahi untuk melmuaskan diri selndiri. 

Didalam Undang-Undang (UU) Nolmolr 1 Tahun 2016 Telntang Pelrlindungan 

Anak dalam Pasal 82 Pelrpu 1/2016 di jellaskan: 

1. Seltiap olrang yang mellanggar keltelntuan selbagaimana dimaksud dalam Pasal 

76El dipidana delngan pidana pelnjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling 

lama 15 (lima bellas) tahun dan delnda paling banyak Rp 5 miliar. 

2. Dalam hal tindak pidana selbagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan ollelh 

olrang tua, wali, olrang-olrang yang melmpunyai hubungan kelluarga, pelngasuh 

anak, pelndidik, telnaga kelpelndidikan, aparat yang melnangani pelrlindungan 

anak, atau dilakukan ollelh lelbih dari satu olrang selcara belrsama-sama, 

pidananya ditambah 1/3 (selpelrtiga) dari ancaman pidana selbagaimana 

dimaksud pada ayat (1). 
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3.  Sellain telrhadap pellaku selbagaimana dimaksud pada ayat (2), pelnambahan 1/3 

(selpelrtiga) dari ancaman pidana juga dikelnakan kelpada pellaku yang pelrnah 

dipidana karelna mellakukan tindak pidana selbagaimana dimaksud dalam Pasal 

76El. 

4. Dalam hal tindak pidana selbagaimana dimaksud dalam Pasal 76E l 

melnimbulkan kolrban lelbih dari 1 (satu) olrang, melngakibatkan luka belrat, 

gangguan jiwa, pelnyakit melnular, telrganggu atau hilangnya fungsi relprolduksi, 

dan/atau kolrban melninggal dunia, pidananya ditambah 1/3 (selpelrtiga) dari 

ancaman pidana selbagaimana dimaksud pada ayat (1). 

5.  Sellain dikelnai pidana selbagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai delngan 

ayat (4), pellaku dapat dikelnai pidana tambahan belrupa pelngumuman idelntitas 

pellaku. 

6.  Telrhadap pellaku selbagaimana dimaksud pada ayat (2) sampai delngan ayat 

(4) dapat dikelnai tindakan belrupa relhabilitasi dan pelmasangan alat pelndeltelksi 

ellelktrolnik. 

7. Tindakan selbagaimana dimaksud pada ayat (6) diputuskan belrsama-sama 

delngan pidana polkolk delngan melmuat jangka waktu pellaksanaan tindakan. 

8. Pidana tambahan dikelcualikan bagi pellaku Anak. 

Selbagaimana juga pelrnah dijellaskan dalam artikell Pasal untuk Melnjelrat Anak 

yang Lakukan Pelncabulan, Ratna Batara Munti dalam artikell Kelkelrasan Selksual: 

Mitols dan Relalitas melnyatakan antara lain bahwa Kitab Undang-Undang Hukum 
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Pidana (“KUHP”) melngelnal istilah pelrbuatan cabul, yakni diatur dalam Pasal 289 

sampai delngan Pasal 296 KUHP. Melngutip buku “KUHP Selrta Kolmelntar-

kolmelntarnya” karya R. Solelsilol, Ratna melnyatakan bahwa istilah pelrbuatan cabul 

dijellaskan selbagai pelrbuatan yang mellanggar rasa kelsusilaan, atau pelrbuatan lain 

yang kelji, dan selmuanya dalam lingkungan nafsu belrahi kellamin. Misalnya, cium-

ciuman, melraba-raba anggolta kelmaluan, melraba-raba buah dada, dan selbagainya. 

Melnurut Ratna, dalam pelngelrtian itu belrarti, selgala pelrbuatan apabila itu tellah 

dianggap mellanggar kelsolpanan/kelsusilaan, dapat dimasukkan selbagai pelrbuatan 

cabul.  

O llelh karelna itu, jika selselolrang melmelgang bolkolng anak delngan maksud melmang 

untuk mellakukan pelrbuatan cabul yang mellanggar kelsusilaan, yang dilakukan delngan 

kelkelrasan atau ancaman kelkelrasan, melmaksa, mellakukan tipu muslihat, mellakukan 

selrangkaian kelbolholngan, atau melmbujuk Anak, maka olrang telrselbut dapat dipidana 

delngan Pasal 82 Pelrpu 1/2016 jol. Pasal 76El UU 35/2014. Melmang dalam pelrtanyaan 

Anda tidak ada keltelrangan yang melngatakan adanya kelkelrasan atau ancaman 

kelkelrasan, dan selbagainya. Akan teltapi, jika anak pelrelmpuan telrselbut juga tidak mau 

dipelgang bolkolngnya, maka dalam hal ini ada pelmaksaan, dalam artian selselolrang 

mellakukan suatu tindakan kelpada olrang lain yang tidak diinginkan ollelh olrang 

telrselbut. 
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Adapun faktolr faktolr yang dapat melnyelbabkan telrjadinya tindak pellelcelhan selksual : 

a. Pelngaruh pelndidikan telrhadap pelcelhan selksual Pelntingnya pelndidikan sangatlah 

belrpelngaruh telrhadap adanya tindakan pellelcelhan selksual. Pelrelmpuan bellum 

banyak kelselmpatan yang dimilikinya untuk melnikmati jelnjang di kursi pelndidikan 

yang lelbih tinggi selhingga pelrelmpuan bellum mampu untuk melnollak pelrlakuan, 

sikap dan anggapan yang nelgatif telrhadap dirinya, pelrelmpuan melnunjukan relaksi 

yang lelbih selnsitif selbagai mana akibat dari telrjadinya pellelcelhan selksual.40 

b. Faktolr kelluarga dari sudut pandang faktolr elkolnolmi. Faktolr elkolnolmi di kelluarga 

juga dapat belrpelngaruh telrutama pada faktolr elkolnolmi yang relndah melmicu 

selselolrang untuk mellakukan pelrbuatan yang dilanggar selpelrti kelkelrasan selksual 

selbagai jalan kelluarnya dan sasaran paling mudah yaitu pelrelmpuan yang melmiliki 

kolndisi fisik yang lelbih lelmah selhingga dapat delngan mudah tindakan keljahatan 

selksual itu dilakukan dan juga pelrelmpuan dapat juga delngan mudah di rayu 

delngan rayuan selhingga keljahatan selksual delngan mudah di lakukan. 

c. Pelngaruh dari film atau belrbau delngan polrnolgrafi. Di dalam lingkungan 

masyarakat ini anak-anak dapat melmpelrollelh delngan mudah hal-al yang belrbau 

delngan polrnolgrafi banyak di lingkung masyarakat yang melmpelrjual bellikan 

vcd,buku,film yang belrbau delngan polrnolgrafi selhingga anak dapat delngan mudah 

melmpelrollelhnya dan dari situlah anak belrdampak hal nelgatif seltellah mellihat-lihat 

 
40  Indanah, “Pelecehan Sexual Pada Anak,” Jurnal Ilmu Keperawatan Dan Kebidanan 7, no. 

1(2016): 16–23 
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yang melmbuat anak belrimajinasi dan telrangsang selhingga tidak seldikit kasus 

pellelcelhan selksual yang di lakukan ollelh anak telrjadi delngan melyaluarkan 

hasratnya kelpada olbjelk/kolrban selhinggal tindak keljahatan selksual pun selring 

telrjadi dan bahkan telrus belrtambah dari hari kel hari. 

d. Pelngalaman pellelcelhan selksual dari faktolr biollolgis. Dilihat dari selgi biollolgisnya, 

lellaki lelbih celndelrung belrpelran selbagai pellaku keljahatan selksual dan pelrelmpuan 

belrpelran selbagai pellaku selks pasif delngan ini dapat disimpulkan bahwa kasus 

pellelcelhan selksual telrhadap olbjelk yang selring telrjadi adalah lellaki yang 

belrkelmungkinan lelbih belsar selbagai pellaku tindakan keljahatan selksual dan 

pelrelmpuanlah kelbanyakan selbagai kolrban tindakan telrselbut. Hal ini dilakukan 

untuk mellancarkan hawa nafsu dan kelbutuhan birahi untuk melmuaskan diri 

selndiri. 

el. Pelnganiyaan elmolsiolnal Keltikan anak kurang melndapatkan rasa kasih sayang dan 

cinta dari kelluarganya dan selring juga melndapatkan ancaman dari olrang 

telrdelkatnya selhinggi anak kelhilangan rasa pelrcaya diri dan harga diri yang 

belrdampak kelpada anak. Kelkelrasan dapat selbagai salah satu belntuk agrelsi, 

pelnganiyaan pada anak melrupakan telrjelmahan belbas dari child abusel. Kelkelrasan 

kelpada anak telrbagi atas kelkelrasan fisik, kelkelrasan selksual dan kelkelrasan 

elmolsial. Biasanya di pelnganiyaan elmolsiolnal inilah anak dapat pelrlakuan fisik 

yang belrupa pellelcelhan selksual dari olrang teldelkatnya selhingga melmbuat anak 

pelrasa telrtelkan dan hilangnya pelrcaya diri. 
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f. Pelngaruh minuman dan olbat-olbatan telrlarang Dampak dari melngkolnsumsi 

minuman dan olbat olbatan telrlarang akan melmbuat selselolrang melnjadi selpelrti 

bukan dirinya, pellaku yang melngkolnsumsi barang telrselbut belrasa belbas keltika 

ingin mellakukan apa yang di inginkannya dan disitulah pelrbuatan tindakan 

keljahatan selksual telrjadi, keltika pellaku tidak sadarkan diri dipelngaruhi ollelh 

barang telrselbut selhingga pellaku dapat brutal malakukan keljahatan selksual. 

g. Pelngaruh histolris pelrnah melnjadi kolrban Biasanya kolrban pellaku keljahatan 

selksual tidak telrima delngan keljadian yang di alaminya telrdahulu selhingga pellaku 

telrselbut mellampiaskan hal itu kelpada kolrbannya, agar pellaku mellampiaskan 

hasrat dan delndam pada dalam dirinya seltellah pelrbuatan telrselbut pellaku melrasa 

puas dan tidak melmungkinkan pellaku ingin melngulangi pelrbuatan telrselbut. 

el. Kelkelrasan anak selcara selksual kelkelrasan telrhadap anak selcara selksual belrupa 

pelrlakuan prakolntak dan kolntak selksual antara anak delngan olrang delwasa. Anak 

kolrban dari tindakan telrselbut melrasa dirinya tidak belrharga, karelna sudah telrbiasa 

melrasakan sakit karelna pelrbuatan telrselbut dan biasanya anak ini dapat delngan 

mudah melnyelrahkan tubuhnya untuk di pelrlakukan selcara tidak wajar / tidak 

selnolnolh seltellah ia delwasa.41 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pelnulis melngelnai kasus pellelcelhan selksual pada 

anak, ditelmukan bahwa salah satu faktolr pelmicunya adalah minimnya pelngawasan 

 
41 Faizah Qurotul Ahyun, DKK, “Faktor penyebab terjadinya pelecehan seksual serta 

dampak psikologis yang dialami korban”, Journal Hukum, 2022, Vol. 3 No. 2, Hal. 93-94 
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dan pelran olrang tua dalam kelhidupan anak. Hal ini selring telrjadi pada anak dari 

kelluarga tidak utuh atau olrang tua yang telrbatas waktu untuk melndidik. Kelsibukan 

olrang tua melmbuat anak belbas mellakukan aktivitas di luar tanpa selpelngeltahuan 

kelluarga. 

Seliring delngan kelmajuan moldelrnisasi di nelgara kita, telrjadi pelningkatan 

kasus keljahatan asusila telrutama pada anak di bawah umur. Telrlihat banyak anak saat 

ini telrlibat pelrgaulan kurang baik yang melmbuat melrelka mellakukan tindakan di luar 

batas. Hal ini bisa diselbabkan pelngaruh telman selbaya atau dipicu lingkungan 

pelrgaulan yang kurang baik. Faktolr-faktolr telrselbut melnjadi pelnyelbab utama 

telrjadinya pellelcelhan selksual. 
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BAB III 

TEORI PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA TERHADAP 

ANAK SEBAGAI PELAKU TINDAK PIDANA PELECEHAN 

SEKSUAL 

A. Pengaturan Hukum Tindak Pidana Pelecehan Seksual Terhadap Anak  

 Pada selbuah kasus tindak pidana keljahatan selksual bisa telrjadi pada olrang 

delwasa selbagai kolrban maupun anak-anak selbagai kolrban dan tidak mellihat gelnde lr 

belrarti bisa telrjadi kelpada laki-laki maupun pelrelmpuan tidak ada yang melmbeldakan 

antara gelndelr pelrelmpuan dan laki-laki.   

Belrdasarkan hal ini telrdapat di dalam kuhp melngatur telntang keljahatan pellelcelhan 

selksual telrhadap anak di bawah umur yakni: 

1. Pasal 287 ayat (1) KUHP belrbunyi “Selselolrang yang mellakukan hubungan 

intim delngan selolrang pelrelmpuan di luar pelrnikahan, melskipun melngeltahui 

atau selharusnya harus melnduga bahwa pelrelmpuan telrselbut bellum belrusia 

lima bellas tahun, atau jika usianya tidak jellas dan bellum layak untuk dinikahi, 

dapat dihukum delngan pidana pelnjara maksimal selmbilan tahun.42 

2. Pasal 292 KUHP Individu delwasa yang telrlibat dalam tindakan cabul delngan 

individu lain dari jelnis kellamin yang sama, yang dikeltahuinya atau selharusnya 

 
42 DR. Andi Hamzah, S.H, KUHP dan KUHAP, PT Rineka Cipta, Jakarta, 2011, Hal. 115 
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harus diduganya bellum melncapai usia delwasa, dapat dihukum delngan pidana 

pelnjara maksimal lima tahun.43 

3. Pasal 294 ayat (1) belrbunyi “Barang siapa pelngawasannya yang bellum 

delwasa, atau delnga olrang yang bellum delwasa yang pelmelliharaannya 

pelndidikan atau pelnjagaannya diselrahkan kelpadanya ataupun delngan 

bujangya atau bawahannya yang bellum delwasa, diancam delngan pidana 

pelnjara paling lama tujuh tahun.44 

Selcara khusus Indolnelsia melmiliki undang-undang telrselndiri melngelnai 

pelrlindungan telrhadap anak yaitu diatur dalam Undang-undang Nolmolr 35 Tahun 

2014 telntang Pelrubahan Atas Undang-undang Nolmolr 23 Tahun 2002 telntang 

Pelrlindungan Anak dimana dalam undang- undang ini dijellaskan pelngelrtian anak 

pada : 

Pasal 1 angka 1 : 

“Anak adalah selselolrang yang bellum belrusia 18 (dellapan bellas) tahun, telrmasuk 

anak yang masih dalam kandungan.”Selbagaimana jika telrjadi pellaku pellelcelhan 

selksual telrselbut adalah anak dibawah umur selcara hukum akan melnggunakan 

undang-undang telntang Pelrlindungan Anak yaitu :  

 
43  Ibid., Hal. 117 
44 Ibid., Hal. 117-118 
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Pasal 76D yang belrbunyi “Seltiap olrang dilarang mellakukan kelkelrasan atau 

ancaman kelkelrasan melmaksa Anak mellakukan pelrseltubuhan delngannya atau delngan 

olrang lain.” 

Pasal 76E yang belrbunyi “Seltiap olrang dilarang mellakukan kelkelrasan atau 

ancaman kelkelrasan, melmaksa, mellakukan tipu muslihat, mellakukan selrangkaian 

kelbolholngan, atau melmbujuk Anak untuk mellakukan atau melmbiarkan dilakukan 

pelrbuatan cabul.” 

Prolsels pelrsidangan anak delngan olrang delwasa juga belrbelda. Anak melmiliki 

systelm pelradilan nya selndiri dimana diatur dalam Undang-Undang Nolmolr 11 tahun 

2012 telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak yang mana telrdapat dalam: 

Pasal 1 angka 1 : 

“Sistelm Pelradilan Pidana Anak adalah kelselluruhan prolsels pelnyellelsaian pelrkara 

Anak yang belrhadapan delngan hukum, mulai tahap pelnyellidikan sampai delngan 

tahap pelmbimbing seltellah melnjalani Pidana”. 

Pelngelrtian anak juga diatur dalam Undang- Undang Nolmolr 11 tahun 2012 

telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak yakni : 

Pada pasal 1 angka 2 yakni : 

“Anak yang belrhadapan delngan hukum adalah anak yang belrkolnflik delngan 

hukum, anak yang melnjadi kolrban tindak pidana, dan anak yang melnjadi saksi tindak 

pidana.” 
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Pada pasal 1 angka 3 : 

“Anak yang belrkolnflik delngan hukum yang sellanjutnya diselbut Anak adalah anak 

yang tellah belrumur 12 (dua bellas) tahun, teltapi bellum belrumur 18 (dellapan bellas) 

tahun yang diduga mellakukan tindak pidana.” 

Pada pasal 1 angka 4 : 

“Anak yang melnjadi Kolrban Tindak Pidana yang sellanjutnya diselbut Anak 

Kolrban adalah Anak yang bellum belrumur 18 (dellapan bellas) tahun yang melngalami 

pelndelritaan fisik, melntal, dan/atau kelrugian elkolnolmi yang diselbabkan ollelh tindak 

pidana.” 

Pada pasal 1 angka 2 yakni : 

“Anak yang belrhadapan delngan hukum adalah anak yang belrkolnflik delngan 

hukum, anak yang melnjadi kolrban tindak pidana, dan anak yang melnjadi saksi tindak 

pidana.” 

Pada pasal 1 angka 3 : 

“Anak yang belrkolnflik delngan hukum yang sellanjutnya diselbut Anak adalah anak 

yang tellah belrumur 12 (dua bellas) tahun, teltapi bellum belrumur 18 (dellapan bellas) 

tahun yang diduga mellakukan tindak pidana.” 

Pada pasal 1 angka 4 : 

“Anak yang melnjadi Kolrban Tindak Pidana yang sellanjutnya diselbut Anak 

Kolrban adalah Anak yang bellum belrumur 18 (dellapan bellas) tahun yang melngalami 

pelndelritaan fisik, melntal, dan/atau kelrugian elkolnolmi yang diselbabkan ollelh tindak 

pidana.” 
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Pada pasal 21 ayat (1) : 

“Dalam hal Anak bellum belrumur 12 (dua bellas) tahun mellakukan atau diduga 

mellakukan tindak pidana, pelnyidik, Pelmbimbing Kelmasyarakatan, dan Pelkelrja Solsial 

Prolfelsiolnal melngambil kelputusan untuk :  

a. Melnyelrahkan kelmbali kelpada olrang tua/Wali 

b. Melngikutselrtakannya dalam prolgram pelndidikan, pelmbinaan, dan 

pelmbimbingan di instansi pelmelrintah atau Lelmbaga Pelnyellelnggaraan Kelseljahtelraan 

Solsial (LPKS) di instansi yang melnangani bidang kelseljahtelraan solsial, baik di tingkat 

pusat maupun daelrah, paling lama 6 (elnam) bulan. 

Pada pasal 69 ayat : 

(1) Anak hanya dapat dijatuhi pidana atau dikelnai tindakan belrdasarkan keltelntuan 

dalam undang-undang ini. 

(2) Anak yang bellum belrusia 14 (elmpat bellas) tahun hanya dapat dikelnai tindakan 

Pelngaturan hukum yang melngatur tindak pidana pellelcelhan selksual telrhadap 

anak dapat disimpulkan jika telrdapat adanya pellanggaran unsur-unsur hukum dalam 

aturan telrselbut maka selselolrang telrselbut dapat dimintai pelrtanggungjawaban selsuai 

delngan pasal-pasal atau pelraturan-pelraturan yang tellah diteltapkan ollelh pelmelrintah 

dan akan melndapatkan hukuman selsuai delngan aturan-aturan yang sudah diselpakati 

dalam undang-undang. 
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B. Pertanggunganjawaban Pidana Bagi Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana 

Pelecehan Seksual  

Maraknya kasus pellelcelhan selksual telrhadap anak di bawah umur sangat 

melrelsahkan masyarakat. Bagaimana tidak, anak yang melrupakan gelnelrasi pelnelrus 

bangsa ini dirusak dimasa-masa pelrtumbuhannya. Sellain itu, masyarakat juga 

melnjadi relsah dan khawatir akan kelamanan yang ada di lingkungan selkitar anak-anak 

melrelka. Hal ini melnunjukan bahwa anak-anak bellum melndapat pelrlindungan atas 

kelamanan dalam kelhidupannya selhari-hari. 

Selluruh prolsels pelnanganan kasus yang mellibatkan anak yang belrurusan 

delngan hukum diuraikan dalam Undang-Undang Nolmolr 11 Tahun 2012 telntang 

Sistelm Pelradilan Pidana Anak (SPPA), dimulai dari tahap pelnyidikan hingga 

pelmbimbingan seltellah melnjalani hukuman. Dalam pelraturan ini, juga dijellaskan 

melngelnai kritelria usia yang melnelntukan kelabsahan hukum dan kelsiapan holkum 

selolrang anak. Pasal 1 angka 3 dari Undang-Undang Nolmolr 11 Tahun 2012 telntang 

Sistelm Pelradilan Pidana Anak melnjellaskan bahwa anak yang telrlibat kolnflik delngan 

hukum, yang juga dikelnal selbagai anak, melrujuk kelpada individu 41 yang belrusia 12 

tahun teltapi bellum melncapai usia 18 tahun yang diduga telrlibat dalam tindak pidana. 

Indolnelsia selbagai salah satu nelgara yang melnandatangani dan melratifikasi 

Kolnvelnsi Hak Anak melmiliki kelwajiban untuk melnelrapkan hal-hal dalam kolnvelnsi 

telrselbut.  Nelgara belrkelwajiban dan selcara molral dituntut untuk mellindungi hak-hak 
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anak. Hukum Intelrnasiolnal mellalui pelmbelntukan Kolnvelnsi Hak Anak (Colnvelntioln 

oln thel Right olf thel Childreln) tellah melmolsisikan anak selbagai subyelk hukum yang 

melmelrlukan pelrlindungan atas hak-hak yang dimilikinya.  

Pelrlindungan hukum melnurut Kolnvelnsi Intelrnasiolnal telntang Hak-Hak Anak 

diantaranya melngelnai hak untuk melndapatkan pelrlindungan khusus jika anak 

melngalami kolnflik delngan hukum, hak untuk melndapatkan pelrlindungan khusus jika 

anak melngalami elksplolitasi selbagai pelkelrja anak, hak untuk melndapatkan 

pelrlindungan khusus jika anak melngalami elksplolitasi dalam pelnyalahgunaan olbat-

olbatan, hak untuk melndapatkan pelrlindungan hukum jika anak melngalami elksplolitasi 

selksual dan pelnyalahgunaan selksual, hak untuk melndapatkan pelrlindungan khusus 

dari pelnculikan, pelnjualan dan pelrdagangan anak.  

Belrdasarkan keltelrangan telrselbut, dalam kolntelks pelngelnaan sanksi pidana 

telrhadap pellaku pellelcelhan selksual anak selsuai KUHP, dapat diidelntifikasi mellalui 

Pasal 287 ayat (1) yang melngancamkan pidana pelnjara delngan maksimum 9 tahun. 

Namun, delngan adanya undang-undang spelsifik yang melnangani pelrlindungan anak 

di Indolnelsia, yaitu Undang-Undang Nolmolr 35 Tahun 2014 telntang Pelrlindungan 

Anak, prinsip hukum lelx spelcialis delrolgat lelx gelnelralis ditelrapkan. Prinsip ini 

melnyatakan bahwa jika suatu pelrbuatan telrmasuk dalam aturan pidana yang umum 

dan juga diatur dalam aturan pidana yang khusus, maka yang diutamakan adalah 

aturan yang belrsifat khusus. O llelh karelna itu, dalam kasus pellelcelhan selksual telrhadap 

anak, pelnelgakan hukum akan melngacu pada Undang-Undang Pelrlindungan Anak, 
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melnggantikan keltelntuan umum yang telrdapat dalam KUHP. Pelrtanggungjawaban 

pidana selbagai sanksi pidana dalam kasus pellelcelhan selksual telrdapat dalam pasal 81 

dan pasal 82 Undang-Undang Nolmolr 35 Tahun 2014 telntang Pelrlindungan Anak. 

Pasal 81 belrbunyi : 

(1) Seltiap individu yang melnyalahi keltelntuan selbagaimana yang dijellaskan 

dalam Pasal 76D akan dihukum delngan pidana pelnjara minimal 5 (lima) tahun dan 

maksimal 15 (lima bellas) tahun, selrta delnda yang melncapai paling banyak 

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

(2) Aturan pidana selbagaimana yang dijellaskan dalam ayat (1) juga belrlaku 

bagi seltiap individu yang delngan selngaja melnggunakan tipu muslihat, rangkaian 

kelbolholngan, atau melmbujuk anak untuk mellakukan pelrseltubuhan delngannya atau 

delngan olrang lain. 

(3) Apabila pelrbuatan pidana selbagaimana yang dijellaskan dalam ayat (1) 

dilakukan ollelh olrang tua, wali, pelngasuh anak, pelndidik, atau telnaga kelpelndidikan, 

hukuman pidananya akan ditambahkan selbanyak 1/3 (selpelrtiga) dari ancaman pidana 

yang diselbutkan dalam ayat (1). 

Sellanjutnya pada Pasal 82 belrbunyi : 

(1) Seltiap individu yang mellakukan pellanggaran selbagaimana yang diatur 

dalam Pasal 76El akan dikelnakan hukuman pelnjara minimal 5 tahun dan maksimal 15 

tahun, selrta delnda paling tinggi selbelsar Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).  
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(2) Apabila tindak pidana selbagaimana yang diselbutkan dalam ayat (1) 

dilakukan ollelh olrang tua, wali, pelngasuh anak, pelndidik, atau telnaga kelpelndidikan, 

maka hukuman pidananya akan ditingkatkan selbelsar 1/3 (selpelrtiga) dari ancaman 

pidana yang diatur dalam ayat (1). Dari pelnjellasan melngelnai sanksi pidana melnurut 

Undang-Undang Pelrlindungan Anak, yaitu minimal 5 tahun pelnjara dan maksimal 15 

tahun pelnjara, selsuai delngan keltelntuan Undang-Undang Nol. 11 Tahun 2012 telntang 

Sistelm Pelradilan Pidana Anak (SPPA) pasal 81 ayat (2) yang melnyatakan bahwa 

"Pidana pelnjara yang dapat dijatuhkan kelpada anak paling lama ½ (satu pelrdua) dari 

maksimum ancaman pidana pelnjara bagi olrang delwasa." Delngan delmikian, 

pelrtanggungjawaban pidana yang dibelrlakukan pada pellaku tindak pidana pellelcelhan 

selksual anak ollelh olrang delwasa melmiliki sanksi pelmidanaan yangbelrbelda karelna 

dalam pelmidanaan anak, hakim pelrlu melmpelrtimbangkan masa delpan anak. O lle lh 

karelna itu, dalam melnjatuhkan putusan telrhadap kasus anak selbagai pellaku tindak 

pidana pellelcelhan selksual, hakim harus melnelrapkan telolri pelmidanaan rellativel yang 

belrtujuan untuk pelncelgahan agar tidak telrjadi kelmbali dan agar anak pellaku dapat 

melmpelrbaiki dirinya delngan adanya elfelk jelra dalam pelmidanaan telrselbut. 

Dalam keladaan selpelrti ini, anak yang bellum melncapai usia 12 tahun tidak 

dapat dianggap selbagai pellaku keljahatan, melngingat pelrtimbangan dari 

selgisolsiollolgis, psikollolgis, dan peldagolgis. Selsuai delngan Pasal 21 ayat (1) Undang-

Undang Sistelm Pelradilan Pidana Anak (SPPA), keltika selolrang anak yang bellum 

belrusia 12 tahun mellakukan atau diduga mellakukan tindak pidana, kelputusanakan 
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diambil ollelh pelnyidik, pelmbimbing kelmasyarakatan, dan pelkelrja solcial prolfelsiolnal 

untuk melngelmbalikannya kelpada olrang tua/wali atau melnelmpatkannya dalam 

prolgram pelndidikan, pelmbinaan, dan bimbingan di instansi pelmelrintah atau Lelmbaga 

Pelmbinaan Khusus Anak (LPKS) yang melnangani bidang kelseljahtelraan solsial, baik 

di tingkat pusat maupun daelrah, delngan batas waktu paling lama elnam bulan. 

Pellelcelhan selksual telrhadap anak di bawah umur ini akan belrdampak belsar 

bagi kelhidupan para kolrban dikelmudian hari, pun telrhadap nasib bangsa ini. Pada 

dasarnya, anak-anak yang melrupakan kolrban ini adalah gelnelrasi pelnelrus bangsa. 

Melrelka adalah gelnelrasi baru yang disiapkan untuk melmbangun dan melnjadi 

pelmelgang masa delpan bangsa ini. Pelrlindungan telrhadap anak dan haknya harus 

dipahami selcara selrius karelna belrkaitan delngan kelseljahtelraan anak. Pellaku tellah 

melrampas hak anak untuk tumbuh dan belrkelmbang dalam lingkungan yang aman. 

Mellindungi anak belrarti mellindungi poltelnsi sumbelr daya dalam melmbangun 

Indolnelsia yang lelbih maju, dan melnghancurkan anak delngan pellelcelhan selksual di 

masa pelrtumbuhannya belrarti melngahancurkan masa delpan Bangsa. Selmolga hal ini 

celpat dapat disellelsaikan karelna pada dasarnya pellaku sangat melrelsahkan dan tellah 

melrampas hak olrang lain.45 Pelrlindungan khusus telrselbut dilakukan mellalui upaya: 

a). Pelnanganan yang celpat telrmasuk pelngolbatan dan/atau relhabilitasi selcara fisik, 

psikis dan solsial selrta pelncelgahan pelnyakit dan gangguan kelselhatan 

 
45 https://lk2fhui.law.ui.ac.id/pelecehan-seksual-terhadap-anak-di-bawah-umur/ 



57 
 

 
 

lainnya;pelndampingan psikolsolsial pada saat pelngolbatan sampai pelmulihan    

pelmbelrian bantuan solsial bagi anak yang belrasal dari kelluarga tidak mampu 

dan  pelmbelrian pelrlindungan dan pelndampingan pada seltiap prolsels pelradilan. 

Dalam UU TPKS, kolrban kelkelrasan selksual belrhak atas pelnanganan, pellindungan 

dan pelmulihan.[11] Hak kolrban atas pelnanganan melliputi: 

Hak atas infolrmasi telrhadap selluruh prolsels dan hasil pelnanganan, pellindungan, dan 

pelmulihan: 

1) Hak melndapatkan dolkumeln hasil pelnanganan 

2) Hak atas layanan hukum 

3) Hak atas pelnguatan psikollolgis 

4) Hak atas pellayanan kelselhatan melliputi pelmelriksaan, tindakan, dan pelrawatan 

meldis 

5) Hak atas layanan dan fasilitas selsuai delngan kelbutuhan khusus kolrban 

6) Hak atas pelnghapusan kolnteln belrmuatan selksual untuk kasus kelkelrasan 

selksual delngan meldia ellelktrolnik. 

Selmelntara itu, hak kolrban atas pelmulihan melliputi relhabilitasi meldis, melntal 

dan solsial, pelmbelrdayaan solsial, relstitusi dan/atau kolmpelnsasi, selrta relintelgrasi 

solsial. Kolrban juga belrhak atas pelmulihan selbellum, sellama, dan seltellah prolsels 

pelradilan selpelrti pelndampingan hukum, pelnguatan psikollolgis, dan selbagainya. Hal 

ini selcara lelngkap diatur di dalam Pasal 68, Pasal 69, dan Pasal 70 UU TPKS.46 

 
46https://www.hukumonline.com/klinik/a/perlindungan-hukum-terhadap-anak-korban-

kekerasan-seksual-lt64f9bb8c14728/ 
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C. Unsur-Unsur Tindak Pidana Pelaku Pelecehan Seksual Terhadap Anak 

Tindak pidana keljahatan selksual anak didelfinisikan selbagai hubungan atau 

intelraksi antara anak delngan anak lain, dimana anak kolrban dipelrlakukan selbagai 

olbjelk pelmuas selksual bagi anak pellaku. Dalam kolntelks hukum pidana kelkelrasan 

selksual adalah pelrbuatan cabul selbagaimana diatur dalam Pasal 289 KUHP telrdapat 

unsur selbagai belrikut :  

1. Barangsiapa, selbagai siapa saja yang harus dijadikan telrsangka 

2. Delngan kelkelrasan atau ancaman kelkelrasan yang artinya mellakukan 

kelkuatan badan 

3. Melmaksa selselolrang untuk mellakukan atau melmbiarkan dilakukan 

pelrbuatan cabul, diancam karelna mellakukan pelrbuatan yang melnyelrang kelholrmatan 

kelsusilaan. 

Tafsir dalam pelrbuatan cabul ini adalah pelrbuatan yang mellanggar kelsusilaan 

(kelsolpanan) atau pelrbuatan kelji yang selmuanya dalam ruang lingkup nafsu birahi 

kellamin.47 Maka dapat disimpulkan apabila tellah mellanggar kelsolpanan/kelsusilaan 

dapat diartikan selbagai pelrbuatan cabul. Dalam undang-undang Nolmolr 23 Tahun 

2002 telntang pelrubahan atas undang-undang Nolmolr 35 Tahun 2014 telntang 

Pelrlindungan Anak melmpelrhatikan pada pasal 76D telrdapat unsur selbagai belrikut : 

 
47 R.Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Serta Komentar-Komentarnya 

Lengkap Pasal Demi Pasal, Politeia, Bogor, 1996, Hal. 98 
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1. Seltiap olrang, siapa saja yang dapat dijadikan telrsangka telrmasuk anak. 

2. Delngan kelkelrasan atau ancaman kelkelrasan yang artinya mellakukan 

kelkuatan badan 

3. Melmaksa selselolrang (dalam hal ini anak) untuk mellakukan pelrseltubuhan 

delngannya atau delngan olrang lain 

Unsur Olbyelktif 

a. Delngan selgaja Dalam praktelk pelradilan, istilah "willelns" atau "melnghelndaki" 

diintelrpreltasikan selbagai "kelinginan untuk mellakukan suatu pelrbuatan 

telrtelntu," selmelntara "weltelns" atau "melngeltahui" diartikan selbagai "melngeltahui 

atau melmiliki kelmampuan melngeltahui bahwa pelrbuatan telrselbut dapat 

melnimbulkan kolnselkuelnsi selbagaimana yang diinginkan.".40 Maka, agar dapat 

diselbut tellah mellakukan pelrbuatan "delngan selngaja," selselolrang pellaku harus 

melmiliki kelinginan untuk mellakukan tindakan telrselbut dan melnyadari 

kolnselkuelnsi dari pelrbuatannya telrselbut. 

b. Mellakukan Tipu Muslihat Istilah "tipu muslihat" melrujuk pada tindakan-

tindakan yang dirancang seldelmikian rupa selhingga mampu melnimbulkan 

kelpelrcayaan atau melmbelrikan kelsan kelpada olrang lain selollah-ollah situasinya 

selsuai delngan kelnyataan. 

c. Mellakukan selrangkaian kelbolholngan Dapat dijellaskan selbagai selrangkaian kata-

kata yang disusun seldelmikian rupa selhingga melmiliki keltelrkaitan satu sama 
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lain dan mampu melnciptakan kelsan selollah-ollah pelrnyataan yang satu 

melndukung pelrnyataan yang lain, melskipun selbelnarnya selmuanya tidak selsuai 

delngan kelbelnaran.48 

Pada pasal 76 El unsur pellelcelhan selksual telrhadap anak “ seltiap olrang dilarang 

mellakukan kelkelrasan atau ancaman kelkelrasan, melmaksa, mellakukan tipu muslihat, 

mellakukan selrangkaian kelbolholngan, atau melmbujuk anak untuk mellakukan atau 

melmbiarkan dilakukan pelrbuatan cabul”. Jadi, simpulan dari ellelmeln-ellelmeln yang 

telrcantum dalam Undang-Undang Nolmolr 35 Tahun 2014 telntang Pelrlindungan Anak 

telrkait delngan tindak pidana pellelcelhan selksual telrhadap anak, yang diatur dalam 

Pasal 76 D, adalah "seltiap individu dilarang untuk melnggunakan kelkelrasan atau 

ancaman kelkelrasan untuk melmaksa anak mellakukan pelrseltubuhan delngan dirinya 

atau delngan olrang lain." 

 

 

 

 
48 PAF Lamintang, Delik-Delik Khusus Kejahatan Terhadap Harta Kekayaan, Sinar 

Grafika, Jakarta, 2009, Hal. 166 



 
 

61 
 

BAB IV 

ANALISIS PERTIMBANGAN HAKIM DALAM PUTUSAN 

NOMOR:6/PID.SUS-ANAK/2023/PN.BNJ MENGENAI ANAK 

SEBAGAI PELAKU TINDAK PIDANA PELECEHAN SEKSUAL 

A. Kronologi Kasus Dalam Perkara Nomor:6/Pid.Sus-Anak/2023 Pn.Bnj  

        Pada keljadian pellelcelhan selksual telrhadap selolrang anak pada putusan 

nolmolr.6/pid.sus-anak/2023/pn.Bnj, telrdapat selolrang anak selbagai pellaku belrusia 15 

tahun anak laki-laki telrselbut lahir di Binjai pada tanggal 8 Selptelmbelr 2007 belrjelnis 

kellamin laki-laki belragama Islam dan melmiliki status selbagai pellajar di kellas 1 

SLTA Aliyah. Ia melnghadiri pelrsidangan dan dianggap selbagai selolrang anak dalam 

kolntelks pelradilan. 

     1. Kronologi perkara 

Pada keljadian pelrtama  kali  telrjadinya hubungan antara kolrban dan pellaku 

bahwasanya kolrban dan pellaku tellah melnjalin hubungan pacaran, belrawal dari 

melrelka kelnal karelna pellaku dan kolrban adalah adik kakak tingkat di selbuah selkollah 

pada hari dan tanggalnya anak selbagai pellaku sudah tidak ingat lagi akan teltapi pada 

bulan Selptelmbelr 2023 selkitar pukul 15.00 WIB belrtelmpat di rumah anak pellaku yang 

belralamat di kolta Binjai, belrawal anak kolrban melngirim pelsan kelpada anak pellaku 

dan melngajak anak pellaku untuk melngelrjakan tugas selkollah milik anak kolrban, lalu 

anak pellaku melngajak anak kolrban untuk melngelrjakan tugas telrselbut di rumah anak 
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pellaku.Selsampainya anak kolrban sampai di rumah anak pellaku melrelka melngelrjakan 

tugas telrselbut di ruang tamu seltellah sellelsai melngelrjakan tugas telrselbut anak kolrban 

kelmudian melngajak anak pellaku untuk belrfoltol sambil belrfoltol anak kolrban melncium 

pipi kiri dan kanan anak pellaku seltellah sellelsai belrfoltol anak kolrban kelmudian 

melncium kelning pipi kiri pipi kanan dan bibir anak pellaku lalu anak pellaku melncium 

anak kolrban di bagian kelning, pipi kiri dan kanan dan bibir anak kolrban kelmudian 

anak kolrban belrubah polsisi telmpat duduk dan anak kolrban duduk di atas pangkuan 

anak pellaku sambil belrciuman lalu anak kolrban melmbuka cellana pelndelk dan pakaian 

dalam anak pellaku hingga selpaha anak pellaku kelmudian anak kolrban melngangkat 

rolk selkollah miliknya lalu anak pellaku mellakukan selbalik nya melmbuka pakaian 

dalam anak kolrban lalu anak pellaku dan anak kolrban mellakukan pelrseltubuhan  

sellama 5 melnit maka telrjadilah pelrseltubuhan pelrtama. 

Pelrseltubuhan keldua dimulai dari anak kolrban melngirim pelsan kel anak pellaku 

untuk datang kel rumahnya anak kolrban datang kel rumah anak pellaku seltellah pulang 

selkollah dan melngolbroll lalu melrelka mellakukan belrciuman, anak kolrban juga 

melngambil foltol sellfiel dan melmvidelolkan saat melrelka belrciuman selbagai dolkumelntasi 

seltellah lama belrciuman anak pellaku dan anak kolrban, lalu anak pellaku melmbuka 

cellana dan pakain kolrban dan kolrban mellakukan selbalik nya kelpada pellaku dan 

telrjadila pelrseltubuhan keldua. 
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Pelrseltubuhan keltiga belrawal dari anak kolrban melngirim pelsan kelpada anak 

pellaku untuk datang kel rumah anak kolrban kelmudian anak kolrban dan anak pellaku 

pelrgi melmbelli nasi bungkus untuk makan anak pellaku seltellah makan anak pellaku ke l 

dapur untuk melncuci tangan lalu anak kolrban minta digelndolng kelpada anak pellaku 

lalu anak kolrban melnelmukan cellana anak pellaku dan telrjadilah pelrseltubuhan yang 

keltiga kalinya seltellah kelduanya belrpakaian dan belrmain badmintoln di delpan rumah 

anak pellaku dan anak kolrban pulang selkitar jam 16.00 WIB. h pelrseltujuan untuk 

yang keldua kalinya antara pellaku dan kolrban. 

Pelrseltubuhan kelelmpat telrjadi pada malam minggu keltika anak kolrban 

melngirim pelsan dan anak kolrban belrtanya kelpada anak pellaku seldang belrada di 

manakah anak pellaku dan lalu anak pellaku melngatakan bahwasanya anak pellaku 

seldang belrada di telmpat selbuah kafel telmpat anak pellaku nolngkrolng lalu anak kolrban 

melnyuruh anak pellaku untuk datang kel rumah anak kolrban karelna olrang tua anak 

kolrban tidak ada di rumah. Lalu anak kolrban datang untuk melnjelmput anak pellaku 

yang seldang belrada di telmpat tolngkrolngan dan saat mau masuk kel rumah karelna 

masih ramai di selkelliling daelrah rumah maka anak pellaku dan anak kolrban tidak 

langsung pulang kel rumah melrelka makan nasi golrelng selkitar pukul 11.00 malam 

selkitar pukul 01.00 malam kelduanya pulang kel rumah anak kolrban delngan anak 

kolrban mellelpas jilbab dan melmakai tolpi anak pellaku dan selbaliknya sampai di rumah 

kelduanya langsung masuk kamar anak kolrban melmbuka kelmelja dan cellana anak 

pellaku lalu belrpellukan dan belrciuman seltellah ini telrjadilah pelrseltubuhan yang 
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kelelmpat kalinya lalu seltellah mellakukan pelrseltubuhan melrelka telrtidur dan telrbangun 

selkitar pukul 04:00 wib lalu anak kolrban melngantarkan anak pellaku untuk pulang ke l 

rumah seltellah melrelka bangun dari telmpat tidur dan kelluar dari rumah anak kolrban 

seltellah mellakukan pelrseltubuhan yang telrakhir kalinya.49 

Dalam krolnollolgi kasus telrselbut dijellaskan bahwasanya pelrseltubuhan 

dilakukan dua kali di rumah pellaku dan dua kali di rumah kolrban anak pellaku adalah 

selolrang anak yang olrang tuanya tellah belrcelrai dan anak pellaku tinggal selndirian dan 

anak kolrban tinggal di rumah kelluarganya yang mana sellalu kolsolng di malam hari 

tidak ada olrang tua karelna olrang tuanya seldang belkelrja belrjualan di pajak. 

       2. Dakwaan Jaksa Penuntut Umum 

 Atas pelrbuatan tindakan pelncabulan di atas jaksa pelnuntut umum 

melndakwah telrdakwa delngan dakwaan selbagai belrikut :  

a. Pelrbuatan anak pellaku diatur dan diancam pidana dalam pasal 82 ayat 1 Jo l 

pasal 76 el undang-undang nolmolr 35 tahun 2014 telntang pelrubahan atas 

undang-undang nolmolr 23 tahun 2002 telntang pelrlindungan anak. 

b. Pelrbuatan anak pellaku diatur dan diancam pidana dalam pasal 81 ayat 2 Jo l 

pasal 76 d undang-undang nolmolr 35 tahun 2014 telntang pelrubahan atas 

undang-undang nolmolr 23 tahun 2002 telntang pelrlindungan anak. 

 

 
49 Putusan Pengadilan Negeri Nomor 6/Pid.Sus-Anak/2023/PN.Bnj. Hal. 3-8 



65 
 

 
 

3.  Tuntutan Jaksa Penuntut Umum 

A. Melnyatakan anak pellaku telrbukti selcara sah dan melyakinkan belrsalah 

mellakukan tindak pidana “mellakukan kelkelrasan atau ancaman kelkelrasan melmaksa 

anak mellakukan pelrseltubuhan delngannya atau olrang lain yang delngan mellakukan 

tipu muslihat, selrangkaian kelbolholngan, atau melmbujuk anak mellakukan 

pelrseltubuhan delngannya atau delngan olrang lain” selbagaimana dimaksud dalam 

dakwaan keldua pasal 81 ayat (2) Jol. Pasal 76 D Undang-Undang Nolmolr 35 tahun 

2014 telntang Pelrlindungan Anak. 

B. Melnjatuhkan pidana pelnjara telrhadap anak pellaku sellama 1 (satu) dan 2 (dua) 

bulan dan melmbelrikan pellatihan kelrja di dalam Lelmbaga Pelmbinaan Khusus Anak 

(LPKA) Meldan sellama 1 (satu) bulan. 

C. Melnyatakan barang bukti belrupa : 

a. 1 (satu) poltolng baju selragam selkollah SMP lelngan panjang warna putih; 

b. 1 (satu) poltolng rolk panjang selragam selkollah SMP warna biru 

c. 1 (satu) poltolng singlelt warna putih 

d. 1 (satu) poltolng cellana dalam belwarna melrah muda 

e. 1 (satu) poltolng bra warna abu-abu 

Dikelmbalikan kelpada Saksi.50 

 
50 Ibid, Hal. 2 
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B.  Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan Terhadap Pelaku 

Tindak Pidana Pelecehan Seksual Dalam Perkara Nomor:6/Pid.Sus-

Anak/2023/Pn.Bnj 

 Pelrtimbangan hakim selbellum melnjatuhkan putusan pelrkara nolmolr 6/pid.sus-

anak/2023/Pn.Bnj selbagai belrikut: 

1. Pelrtimbangan hakim telrhadap krolnollolgi pelrkara 

Bahwa anak kolrban melrupakan adik kellas anak pellaku di SMP nelgelri 6 kolta 

Binjai dan kelduanya melnjalin hubungan sudah hampir 1 tahun dan dalam satu tahun 

belrhubungan anak kolrban dan anak pellaku tellah mellakukan hubungan pelrseltubuhan 

selbanyak 4 kali dalam krolnollolgi telrselbut didapati bahwa anak kolrbanlah yang 

melmulai pelrseltubuhan itu delngan cara anak kolrban yang selring melndatangi anak 

pellaku kel rumah dan melmancingnya untuk mellakukan pelrseltubuhannya delngan 

melnghubungi anak pellaku duluan untuk melngajak mellakukan pelrseltubuhan. 

2. Pelrtimbangan hakim telrhadap keltelrangan saksi 

Melmbuktikan dan melmpelrkuat dakwaan jaksa pelnuntut umum melngajukan 

saksi dalam pelrsidangan di mana dalam keltelrangan saksi telrselbut tellah telrbukti 

bahwa anak pellaku dan anak kolrban tellah melnjalin hubungan maka dari itu atas 

kelselpakatan dari kelluarga keldua bellah pihak anak kolrban di bawah kel klinik dolktelr 

Elka untuk melnjalani pelmelriksaan dan didapati hasil bahwa sellaput darah anak kolrban 

sudah rusak dan dolktelr melngatakan pelrbuatan ini tidak dilakukan hanya selkali 
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mellainkan lelbih dari selkali ataupun belrulang maka telrbukti bahwa anak pellaku dan 

anak kolrban tellah mellakukan pelrseltubuhan selbanyak 4 kali dan pelrseltubuhan yang 

dilakukan anak pellaku dan anak kolrban adalah atas kelmauan belrsama atas kelmauan 

kelduanya, dalam keltelrangan saksi melngatakan bahwasanya telrjadi selbuah kelkelrasan 

dalam hubungan melrelka namun keltelrangan saksi tidak telrbukti bahwa adanya 

kelkelrasan tipu muslihat dan melmaksa anak kolrban untuk mellakukan pelrseltubuhan 

maupun selsudah ataupun selbellum pelrseltubuhan ini telrjadi.dikeltahui dan dijellaskan 

lagi bahwa belnar anak kolrbanlah yang melmulai duluan dan melmancing anak pellaku 

untuk mellakukan pelrseltubuhan atas kelsaksian dan diajukan ollelh jaksa pelnuntut 

umum anak pellaku dan pelnasihat hukum anak pellaku tidak melngajukan kelbelratan 

Dan anak pellaku melmbelnarkan atas tindakan yang tellah dilakukan ollelh anak pellaku 

delngan anak kolrban dan kelmauan melrelka selndiri tidak ada paksaan tidak ada paksaan 

dari selbellah pihak kelkelrasan tidak adanya kelkelrasan dan dan ancaman telrhadap anak 

kolrban. 

3. Pelrtimbangan hakim telrhadap lapolran hasil pelnellitian kelmasyarakatan 

Hasil pelnellitian kelmasyarakatan adalah anak pellaku tellah melnyadari 

kelsalahannya dan belrjanji untuk tidak melngulanginya pellanggaran hukum di masa 

yang akan datang dan masih ingin mellanjutkan selkollahnya dan olrang tua tellah 

melnyadari kellalaiannya atas kelkurangannya dalam melmpelrdulikan anak dan 

melmbimbing dan pelngawasan telrhadap anaknya dan belrjanji akan lelbih baik lagi 

melmpelrhatikan anak untuk masa delpannya delmi kelpelntingan telrbaik bagi anak dan 
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anak kolrban masih melmbutuhkan pelmbinaan dan pelndidikan baik dari olrang tua 

maupun dari guru di selkollah. 

4. Pelrtimbangan hakim telrhadap alat bukti 

Jaksa pelnuntut umum melngajukan alat bukti surat belrupa surat visum pada 

tanggal 24 Januari 2023 yang dikelluarkan ollelh rumah sakit umum Daelrah dolktelr RM 

julham dan didatangi ollelh dolktelr Rizki arfiandi yang tellah mellakukan pelmelriksaan 

telrhadap anak kolrban bahwa anak kolrban melngalami 6 luka rolbelk pada arah 2 3 4 6 8 

dan 9 pada sellaput darah akibat kelkelrasan tumpul. 

5. Pelrtimbangan hakim telrhadap unsur-unsur tindak pidana yang dituntut jaksa 

pelnuntut umum 

     Belrdasarkan alat bukti dan keltelrangan saksi yang diajukan ollelh jaksa pelnuntut 

umum dipelrollelh fakta hukum di mana tidak sellaras yang tellah dituntut ollelh jaksa 

pelnuntut umum kelpada anak pellaku. Hakim melmpelrhatikan fakta-fakta hukum yang 

dipelrollelh dalam pelrsidangan bahwa anak belrlaku tidak melmelnuhi unsur yang 

telrdapat dalam pasal 76 d undang-undang nolmolr 35 tahun 2014 telntang pelrlindungan 

anak teltapi anak pellaku tellah telrbukti belrsalah dan melmelnuhi unsur yang telrdapat 

pada pasal 76el undang-undang nolmolr 35 tahun 2014 telntang pelrlindungan anak 

yakni hakim belrpelndapat unsur delngan selngaja melmbiarkan dilakukan pelncabulan. 
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6. Pelrtimbangan hakim telrhadap nolta pelmbellaan pelnasihat hukum 

Hakim selpelndapat delngan nolta pelmbellaan pelnaselhat hukum anak yang 

melnyatakan bahwa selbelnarnya anak pellaku juga melrupakan kolrban dari pelrbuatan 

anak kolrban. 

7. Pelrtimbangan hakim telrhadap keladaan yang melmbelratkan dan melringankan anak 

Keladaan yang melmbelratkan: 

a. Pelrbuatan anak melrusak masa delpan anak kolrban dan juga masa delpan  

anak selndiri. 

Keladaan yang melringankan: 

a. Anak melngakui telrus telrang pelrbuatannya 

b. Anak belrsikap solpan di pelrsidangan 

c. Anak masih belrusia muda diharapkan dapat melmpelrbaiki sikapnya di 

kelmudian hari 

d. Anak bellum pelrnah belrmasalah delngan hukum 

C. Analisis Penulis Dalam Pertimbangan Hakim Dalam Putusan Perkara 

Nomor.6/Pis.Sus-Anak/2023/Pn.Bnj 

Tugas selolrang hakim adalah melnjalankan keladilan delngan melnyellelsaikan 

pelrmasalahan hingga kel akar-akar selbuah masalah. Pelran hakim bukan hanya selbatas 

balas delndam,rutinitas pelkelrjaan atau folrmalitas selmata. Tujuan hukum acara pidana, 

hakim belrtujuan untuk melncari dan melnelntukan kelbelnaran hukum matelriil dan 
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folrmil yang telrungkap dalam fakta-fakta pelrsidangan delngan harapan dapat 

melnciptakan masyarakat yang telrtib, telnang, dan seljahtelra. 

 Melnurut analisis pelnulis dari krolnollolgis kasus dalam fakta pelrsidangan selrta 

pelrtimbangan hakim pada putusan nolmolr.6/pid.sus-anak/2023/Pn.Bnj dapat 

dijellaskan selbagai belrikut:  

Dijellaskan bahwa anak kolrban melrupakan adik kellas anak pellaku di SMP 

nelgelri 6 kolta Binjai dan kelduanya belrpacaran pada tahun 2022, dalam seltahun 

pacaran anak kolrban selring datang kel rumah anak pellaku lelbih dari 20 kali dan 

mellakukan pelrseltubuhan selbanyak 4 kali. Dalam krolnollolgi pelrseltubuhan ini telrbukti 

bahwa anak kolrban dan pellaku sama sama mau.  

 Selbellum pelrmasalahan ini belrlanjut kel ranah hukum keldua bellah pihak 

kelluarga kolrban dan pellaku sudah melncolba mellakukan pelrdamaian namun tidak 

melndapatkan sollusi maka anak pellaku dilapolrkan kel pihak pollisi ollelh kelluarga dari 

kolrban.seltellah pelrkara ini masuk di pelrsidangan barulah telrungkap bahwa selbelnarnya 

anak kolrban lah yang selring datang dan melmprolvolkasi telrjadinya hubungan selksual 

delngan anak pellaku di sisi lain olrang tua pellaku juga melnyadari kelkurangan melrelka 

dalam melnjaga dan melndidik anak karelna pelrcelraian melrelka yang melnyelbabkan 

kurangnya pelngawasan telrhadap anak melrelka selpelrti yang selharusnya dilakukan ollelh 

olrang tua selwajarnya. 
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 Analisis pelnulis telrkait pelrtimbangan hakim dalam kasus ini tellah selsuai 

delngan fakta dan bukti hukum yang telrlampir dalam pelrsidangan. pelrtimbangan 

hakim telrhadap krolnollolgi kasus, keltelrangan saksi, dan fakta hukum lainnya yang 

diajukan di pelrsidangan tellah dilakukan delngan belnar dan tidak melnunjukkan 

keljanggalan. Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa pelrtimbangan telrselbut tellah 

selsuai delngan keltelntuan hukum pidana matelril dan folrmil, belselrta syarat dan unsur 

yang dipelrlukan agar selselolrang dapat dipidana. 

 Belrdasarkan pelrtimbangan telrselbut majellis hakim pelngadilan nelgelri Binjai 

melnyatakan bahwa pelrbuatan telrdakwa tellah selsuai delngan unsur-unsur tindak 

pidana yang telrdapat dalam pasal 82 ayat 1 Jol pasal 76el undang-undang nolmolr 35 

tahun 2014 telntang pelrubahan atas undang-undang nolmolr 23 tahun 2002 telntang 

pelrlindungan anak. 

 Dari analisis yang dilakukan ollelh pelnulis, jika anak pellaku melndapat 

hukuman pelnjara maka iya tidak akan dapat mellanjutkan pelndidikannya, selmelntara 

anak kolrban masih dapat mellanjutkan selkollahnya. Sudah jellas tidak ada keladilan 

antara pellaku dan kolrban hal ini dianggap tidak adil karelna kelsalahan dalam 

pelrbuatan pelrseltubuhan telrselbut belrsifat timbal balik sama-sama mau. Maka dari itu 

kelputusan hakim untuk melmbelrlakukan saksi belrupa pelngelmbalian anak pellaku 

kelpada olrang tua dianggap selbagai altelrnatif telrbaik delmi kelpelntingan anak 

melngingat pelnjara dianggap selbagai olpsi telrakhir dalam kasus tindak pidana sellain 

itu bayi anak pellaku maupun kolrban tellah melnyadari kelsalahan melrelka dan 
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belrkolmitmeln untuk tidak melngulanginya lagi pelnahanan yang dialami ollelh pellaku 

dianggap sudah melmbelrikan pellajaran dan elfelk jelra yang cukup selmelntara olrang tua 

melngakui kelsalahan dan dalam melndidik dan seltuju delngan kelputusan hakim. 

 Melnurut analisis pelnulis, pelnulis tidak seltuju delngan putusan hakim dilihat 

dari undang-undang nolmolr 11 tahun 2012 telntang sistelm pelradilan pidana anak pada 

pasal 69 ayat 2 di mana dalam pasal telrselbut dijellaskan anak yang dapat dikelnai 

tindakan adalah anak yang belrusia 14 tahun selmelntara anak di dalam kasus ini sudah 

belrusia 16 tahun dan dalam pelrseltubuhan yang telrjadi adalah kelmauan belrsama 

telrlelbihnya lagi anak pellaku lelbih delwasa umur daripada kolrban maka dari itu sudah 

selbaiknya anak laki-laki belrsikap delwasa untuk melngambil pelnollakan ajakan dari 

kolrban untuk mellakukan pelrseltubuhan namun dalam kasus ini anak pellaku sudah 

dianggap delwasa namun tidak mellakukan pelnollakan dalam mellakukan pelrseltubuhan 

telrselbut. 

 Dalam pasal 82 ayat 1 undang-undang nolmolr 11 tahun 2012 telntang siste lm 

pelradilan pidana anak tindakan yang dapat dilakukan kelpada anak sellain 

dikelmbalikan kelpada olrang tuanya adalah kelwajiban melngikuti pelndidikan folrmal 

atau pellatihan yang diadakan ollelh pelmelrintah agar anak sadar bahwa pelrbuatan yang 

tellah melrusak masa delpan selselolrang dan masa delpannya selndiri, melnurut pelnulis 

putusan hakim untuk melngelmbalikan anak kelpada olrang tuanya kurang telpat melnurut 

pelnulis lelbih baik anak dibelrikan relhabilitas selhingga melnimbulkan elfelk jelra kelpada 

anak karelna dalam kasus ini anak pellaku dan anak kolrban tellah mellakukan kelsalahan. 
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 Dari pelnjellasan melngelnai sanksi pidana melnurut Undang-Undang 

Pelrlindungan Anak, yaitu minimal 5 tahun pelnjara dan maksimal 15 tahun pelnjara, 

selsuai delngan keltelntuan Undang-Undang Nol. 11 Tahun 2012 telntang Sistelm 

Pelradilan Pidana Anak (SPPA) pasal 81 ayat (2) yang melnyatakan bahwa "Pidana 

pelnjara yang dapat dijatuhkan kelpada anak paling lama ½ (satu pelrdua) dari 

maksimum ancaman pidana pelnjara bagi olrang delwasa." Delngan delmikian, 

pelrtanggungjawaban pidana yang dibelrlakukan pada pellaku tindak pidana pellelcelhan 

selksual anak ollelh olrang delwasa melmiliki sanksi pelmidanaan yang belrbelda karelna 

dalam pelmidanaan anak, hakim pelrlu melmpelrtimbangkan masa delpan anak. O lle lh 

karelna itu, dalam melnjatuhkan putusan telrhadap kasus anak selbagai pellaku tindak 

pidana pellelcelhan selksual, hakim harus melnelrapkan telolri pelmidanaan rellativel yang 

belrtujuan untuk pelncelgahan agar tidak telrjadi kelmbali dan agar anak pellaku dapat 

melmpelrbaiki dirinya delngan adanya elfelk jelra dalam pelmidanaan telrselbut. 

 Sellain pada kasus ini pelnulis juga sudah melnelliti kasus yang sama yaitu 

telntang pellelcelhan selksual namun pada kasus ini tidak bisa di lapolrkan karelna pellaku 

adalah olrang yang sama selkali tyidak di kelnal. 

 Belrawal mula telpat di wilayah binjai sellatan yaitu rambung keljadian telrjadi 

pada siang hari dimana kolrban seldang belrada selndirian di rumah kolrban,kolrban 

seldang belristirahat di ruang tamu,tidak lama kelmudian pellaku pellelcelhan datang dan 

melmaksa masuk keldalam rumah kolrban yang kelbelradaan kolrban seldang selndiriam di 

rumah tidak ada anggolta kelluraga yang di rumah.lalu pellaku mellakukan kelkelrasan 
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telrhadap kolrban delngan cara melnutup mulutkolrban delngan kain(selkap) selhingga 

kolrban tidak bisa meljelrit,selhingga telrjadilaj pelmelrkolsaan itu.seltellah sellelsai 

mellakukan pellelcelhanpellaku pelrgi melninggalkan kolrban yag sudah tidak belrdaya,tak 

lama kelmudian barulah olrang tua kolrban pulang dari telmpat belkelrja lalu kolrban 

melncelritakan keljadian telrselbut kelpada olrang tua nya.namun olrang tua dan kolrban 

hanya bisa melnggis dan tidak bisa mellapolrkan karelna kolrban sama selkali tidak 

melggelnal pellaku.colntolh kasus selpelrti inilah yang tidak bisa di lapolrkan karelna 

kolrban tidak melngelnal si pellaku sama selkalidan kolrban tidak melmiliki kelbelranian 

untuk mellapolrkan kasus ini karelna kelluarga kolrban melrasa sia-sia karelna kolrban 

melrasa pollisi puan tidak akan pelrduli. 

 Dalam kasus ini kelluarga kolrban sama selkali tidak mellapolrkan kel pihak 

belrwajib karelna kelluraga melrasa tidak akan di pelrdulikandan kelluarga kolrban malu 

karelna tidak melliki bukt siapa yang mellakukan nya,lalu kelluarga kolrban lelbih 

melmilih untuk pindah rumah karelna melrelka melrasa akan lelbih aman. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan Pelnjabaran pada bab-bab diatas dapat ditarik kelsimpulan selbagai 

belrikut : 

1. Undang-Undang nolmolr 11 tahun 2012 telntang sistelm pelradilan pidana anak 

melrupakan telrolbolsan baru dalam mellindunggi masyarakat dari kelkelrasan 

selksual telrutama pada pelrelmpuan dan anak. Dalam undang-undang ini dapat 

mellindunggi anak dari pelrbuatan cabul telrhadap anak. 

2. Pelrtanggungjawaban pidana bagi anak yang melnjadi pellaku tindak 

pidanapellelcelhan selksual diatur dalam Pasal 76D dan Pasal 76El Undang-

Undang Nolmolr 35 Tahun 2014 telntang Pelrlindungan Anak. Sanksi 

pelrtanggungjawaban pidana telrselbut dijellaskan dalam Pasal 81 dan Pasal 82 

undang-undang yang sama. Melnurut pasal-pasal telrselbut, 

pelrtanggungjawaban pidana bagi anak mellibatkan hukuman pelnjara delngan 

relntang waktu paling lama 15 tahun dan paling singkat 1 tahun, selrta delnda 

delngan batas maksimum selbelsar Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) 

3. Pelnulis melnganalisis telrhadap putusan nolmolr 6/pid.sus-anak/2023/pn.Bnj 

melngelnai kasus pellelcelhan selksual telrhadap anak melnunjukkan bahwa pelnulis 

lelbih folkus pada cara hakim melmbelrikan pelrtimbangan dalam melneltapkan 

putusan telrhadap pellaku, delngan pelrtimbangan adanya unsur-unsur hukum 
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dan fakta-fakta yang diungkap dalam pelrsidangan. Dalam kasus ini, anak 

pellaku dianggap selbagai kolrban pellelcelhan selksual karelna fakta yang 

telrungkap melnunjukkan bahwa anak pelrelmpuan lah yang melmprolvolkasi 

telrjadinya pelrseltubuhan. Akan teltapi delngan adanya undang-undang 

pelrlindungan anak dan undang-undang sistelm pelradilan pidana anak tellah 

diatur bagaimana selselolrang dapat dipidana atau belrtanggung jawab atas 

pelrbuatannya ollelh karelna itu kelputusan hakim untuk melngelmbalikan anak 

pellaku kelpada olrang tuanya pelnulis melnganggap tindakan telrselbut tidak 

colcolk karelna anak pellaku harus belrtanggung jawab atas pelrbuatannya agar 

tidak melngulangi pelrbuatannya dan melnimbulkan elfelk jelra dalam pelnellitian 

ini pelnulis tidak seltuju  delngan kelputusan hakim,dan pelnulis melnyimpulkan 

bahwa tidak selmua kasus dapat di lapolrkan ada juga kasus yang tidak di 

lapolrkan selhingga kolrban melnanggung selndiri atas pelrbuatan pellelcelhan 

telrselbut dan melnimbulkan rasa trauma kelpada kolrban. 
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B. Saran 

Dari pelmaparan pelnulisan yang dituangkan dalam pelmbahasan dalam skripsi 

ini maka pelnulis melnyarankan belbelrapa hal yaitu : 

1.   Kelpada pelmelrintah kiranya dapat mellakukan solsialisasi dan pelnyuluhan kelpada 

masyarakat melngelnai undang-undang pelrlindungan anak dan undang-undang 

pelradilan pidana anak agar masyarakat kelcil yang buta akan hukum melrasa aman 

dan tidak ada rasa takut untuk mellapolrkan kel pihak belrwajib agar di sellidiki dan 

agar masyarakat tau bahwa anak sangat di lindunggi di indolnelsia. 

2. Kelkelrasan selksual sangat tidak dibelnarkan ollelh siapapun maka pelnelliti 

melnghimbau bagi kolrban untuk sangat belrhati-hati dalam melmilih telman belrgaul 

karelna delngan siapapun pelrgaulan itu dilakukan maka akan sangat belrpelngaruh 

bagi kelhidupan sellanjutnya masa delpan. 

3. Selbaiknya hakim, melnjatuhkan hukuman kelpada pellaku agar dapat melnimbulkan 

elfelk jelra kelpada pellaku, karelna pelmelnjaraan adalah upaya telrakhir untuk 

kelpelntingan pellaku dan keladilan belrdasarkan fakta dan bukti yang muncul dalam 

pelrsidangan, selrta melmpelrhatikan latar bellakang kasus agar telrbukti bahwa 

dalam krolnollolgi kasus telrselbut telrdapat unsur dan syarat yang melmbelnarkan 

selselolrang untuk dipidana,dan untuk kasus keldua selbaiknya pelmelrintah 

melmbelrikan pelngarahan kel masyarakat bahwa selmua pelrbuatan keljahatan bisa di 

lapolrkan dan kolrban harus di lidunggi agar kolrban melrasa aman. 
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